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ABSTRAK 

 

PERILAKU KONSUMEN DALAM JUAL BELI KREDIT 

PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Pada Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan  

Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Oleh: 

RIYAN PRATIWI 

   

 Perilaku konsumen yang merujuk kepada perilaku yang diperlibatkan oleh 

konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan 

menghabiskan produk barang dan produk jasa yang mereka harapkan akan 

memuaskan kebutuhan mereka. Pembelian dengan cara kredit adalah pembelian 

yang dilakukan terhadap suatu barang, yang pembayaran harga barang tersebut 

dilakukan secara berangsur-angsur sesuai dengan tahapan pembayaran yang telah 

disepakati penjual dan pembeli. Jumlah angsuran dan jangka waktu pembayaran 

harus disepakati bersama dan kesepakatan di dalam transaksi ini harus ditulis agar 

jelas. Akan tetapi masalah yang timbul pada Toko Medi Elektronik Simpang 

Randu Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah adanya 

pengingkaran janji dalam kesepakatan transaksi jual beli kredit. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumen dalam jual beli kredit 

perspektif etika bisnis Islam pada Toko Medi Elektronik Simpang Randu 

Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah. 

 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian lapangan 

dan sifat penelitian yaitu bersifat kualitatif. Sumber data yang peneliti gunakan 

adalah sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden 

melalui wawancara yaitu kepada seorang penjual dan tiga puluh orang pembeli di 

Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way Seputih Kabupaten 

Lampung Tengah, sumber data sekunder atau data penunjang yaitu data diperoleh 

dari buku-buku, internet dan kepustakaan lainnya. Teknik pengumpulan data 

peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan metode dokumentasi. 

Teknik analisa data peneliti menggunakan analisa kualitatif. 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen dalam 

jual beli kredit pada Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way 

Seputih Kabupaten Lampung Tengah dipengaruhi oleh faktor eksternal 

(kebudayaan, kelas sosial dan  keluarga) dan faktor internal (faktor pribadi dan 

faktor psikologi) dan belum sepenuhnya menerapkan prinsip etika bisnis Islam, 

karena perilaku konsumen masih adanya pengingkaran janji atas apa yang telah 

disepakati dalam jual beli kredit.  
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MOTTO 

                          

“Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah 

kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah 

Tuhan yang Maha Pengampun” (Q.S. As-Saba’: 15) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan dewasa ini, semakin hari tingkat kebutuhan semakin 

meningkat, apalagi budaya konsumtif sudah semakin meluas di tengah-tengah 

masyarakat.
1
 Dalam memenuhi kebutuhan, sifat manusia pada umumnya 

berharap selalu ingin dapat memenuhi semuanya. Padahal, kebutuhan ini 

beraneka ragam, ada yang perlu diutamakan ada yang dinomorduakan, dan 

ada yang dapat dipenuhi dikemudian hari.  

Islam mengatur segenap perilaku manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, demikian pula masalah konsumsi, Islam mengatur 

bagaimana manusia berguna bagi kemaslahatan. Juga Perilaku konsumen 

dapat didefinisikan oleh Schiffman dan Kanuk adalah perilaku konsumen 

yang merujuk kepada perilaku yang diperlibatkan oleh konsumen dalam 

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan produk 

barang dan produk jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan 

mereka.
2
 

Menurut Danang Sunyoto, perilaku konsumen adalah kegiatan-  

kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang-barang/jasa termasuk di dalamnya proses 

                                                           
1
 Chairuman Pasaribu Dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h. 50. 
2
 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan, (Bandung, 

Alfabeta: 2013), h. 32. 
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pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-

kegiatan tersebut.
3
 

 

Mengenali perilaku konsumen tidaklah mudah, kadang konsumen 

terus terang menyatakan kebutuhan dan keinginan, namun sering pula mereka 

bertindak sebaliknya. Konsumen tidak memahami motivasi secara mendalam, 

sehingga konsumen sering kali bereaksi untuk mengubah pemikiran pada 

menit-menit terakhir sebelum akhirnya melakukan keputusan pembelian.
4
 

Dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen diperintahkan 

untuk tidak berlebih-lebihan. Allah berfirman dalam QS Al-A’raf ayat 31  

                   

Artinya: Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan. (Al-A’raf: 31)
5
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam porsi makan dan minum 

jangan berlebih-lebihan dan melampaui batas karena akan mendatangkan 

penyakit, jangan berlebih-lebihan dalam belanja karena akan mendatangkan 

kerugian. Kalau pengeluaran lebih besar dari pendapatan, akan menyebabkan 

hutang yang banyak. Perbuatan berlebihan yang melampaui batas selain 

merusak dan merugikan, juga Allah tidak menyukainya. Setiap pekerjaan 

yang tidak Allah sukai maka tidak akan mendatangkan kebahagiaan. 

                                                           
3
 Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT 

BUKU SERU, 2014), h. 255. 
4
 Nugraha J. Setiadi. Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 1 

5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Fokusmedia, 2010), h. 

154. 
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Untuk dapat memenuhi kebutuhan, Allah SWT telah menjadikan 

manusia saling membutuhkan dengan yang lain supaya mereka tolong 

menolong, tukar menukar keperluan, semua urusan kepentingan hidup dan 

pemenuhan kebutuhan hidup. Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

banyak cara yang bisa ditempuh termasuk melalui perniagaan atau jual beli, 

agar manusia dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya sehingga 

semuanya berjalan sesuai tuntunan-Nya. 

Menurut Ibnu Qadamah jual beli adalah pertukaran harta dengan 

harta, untuk saling menjadikan milik.
6
 Sedangkan Pembelian dengan cara 

kredit adalah pembelian yang dilakukan terhadap suatu barang, yang 

pembayaran harga barang tersebut dilakukan secara berangsur-angsur sesuai 

dengan tahapan pembayaran yang telah disepakati kedua belah pihak yaitu 

penjual dan pembeli.
7
  

Dasar hukum yang mengatur dalam jual beli yaitu: 

                        

        

 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu 
8
 

                                                           
6
 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah Untuk UIN, STAIN, PTAIS Dan Umum, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2001),  h. 73-74 
7
 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 143. 

8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 83. 
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 Berdasarkan ayat di atas Allah telah melarang kepada semua 

muslim agar tidak memakan harta sesamanya dengan jalan yang dilarang 

yaitu kecurangan, dan Allah telah menyuruh kepada semua muslim agar   

mencari harta-harta dengan jalan perniagaan  (bisnis) yang ditegakkan atas 

dasar kerelaan yaitu suka sama suka diantara kedua belah pihak atau lebih. 

Jumlah angsuran dan jangka waktu pembayaran dalam jual beli kredit 

harus disepakati bersama dan kesepakatan tersebut harus jelas antara penjual 

dan pembeli, agar si pembeli tidak merasa diberatkan oleh pihak penjual, dan 

kesepakatan di dalam transaksi ini harus ditulis agar jelas.  

Salah satu toko penjualan alat-alat elektronik dan listrik adalah Toko 

Medi Elektronik yang menjual berbagai macam produk elektronik, seperti 

Kulkas, TV, Mesin Cuci, Magic Com, dispenser, dan lain-lain. Untuk 

melayani konsumen (pembeli) dalam jumlah banyak mengenai barang dan 

jasa sejenis. Kegiatan jual beli yang dilakukan melalui sistem cash (tunai) dan 

kredit, apabila melalui sistem kredit pembayarannya oleh konsumen 

dilakukan secara angsuran atau berkala. 

Penuturan Ibu Menik (Penjual) jual beli di toko saya biasanya dengan 

tunai tetapi ketika si pembeli ingin membeli dengan cara kredit/angsur, saya 

mengizinkan transaksi kredit tersebut karena ingin membantu memenuhi 

kebutuhan. Pembayaran biasanya dengan tempo tiga kali angsuran atau satu 

bulan sekali dalam tiga bulan, tetapi dengan tempo yang telah diberikan  

maksimal tiga bulan masih ada konsumen yang membayar lebih dari tempo 
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yang diberikan, ibu Menik masih memberikan keringanan membayar sampai 

enam bulan, tetapi masih juga ada yang tidak membayar. Adanya kredit ini 

akan mendapatkan pelanggan tetap dan mereka akan tertarik untuk membeli 

lagi. Tetapi ada konsumen (pembeli) yang melakukan pembelian kredit yang 

memberikan uang muka tetapi tidak membayar angsuran sama sekali, ada 

yang sudah mengangsur beberapa kali dan tinggal melunasinya tetapi tidak 

juga dilunasinya, ada yang masih dibayar satu kali angsuran dan menunda-

nunda pembayaran sehingga kelalaian dan susah untuk ditagihnya bahkan 

tidak melunasi pembayaran barang kredit tersebut.
 9

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, jual beli kredit pada toko Medi 

Elektronik banyak peminatnya akan pembelian angsuran/kredit ini karena 

mudah untuk mendapatkan barang yang diinginkan tetapi tidak perlu 

mengeluarkan uang yang banyak pada saat awal pembelian, tetapi tidak 

jarang konsumen (pembeli) melakukan wanprestasi terhadap perjanjian 

tersebut, yaitu banyak yang menunda-nunda pembayaran sehingganya 

kelalaian, susah ditagih dan akhirnya adanya penunggakan pembayaran, 

memberikan uang muka tetapi tidak mengangsurnya, dan ada yang sudah 

mengangsur beberapa kali tinggal melunasinya, tetapi tidak dilunasi juga.  

Toko Medi Elektronik ada 73 konsumen yang melakukan transaksi 

kredit, dan terdapat tiga macam cara konsumen melakukan pembayaran, 

yakni seperti Bapak Santo yang berpenghasilan ±1.000.000 perbulan, Pada 

sebelum jatuh tempo datang ia selalu menyisihkan uangnya untuk 

                                                           
9
 Menik, Penjual, Wawancara Pada Tanggal 04 Oktober 2017. 
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pembayaran barang yang telah ia kredit di Toko Medi Elektronik karena 

sudah dimudahkan untuk pembayaran maka hutang harus dibayar.
10

 Jadi, 

bapak Santo selalu mengangsur dan melunasinya tepat waktu. 

Sedangkan Ibu Santi menyatakan bahwa penghasilan dalam satu bulan 

±Rp 2.000.000, Ibu Santi menuturkan bahwa membeli barang elektronik 

karena mengikuti trend dan juga tidak ingin ketinggalan zaman, dan dapat 

membayar dengan cicilan/angsuran. Ibu santi membayar DP lebih dan 

mengangsur satu kali angsuran dan angsuran selanjutnya tidak terbayar 

karena banyak kebutuhan dan hutang yang di ambilnya dari bank untuk usaha 

dan usahanya gagal.
11

 

Bapak Sumarno berpenghasilan 5.000.000 perbulan, ia adalah warga 

pendatang dan menempati rumah yang baru dibelinya dari penduduk 

kampung tersebut, ia sering bepergian jauh untuk bekerja, kadang istrinya 

juga ikut pergi. Awal datang ke kampung ia memperbaiki rumah dan 

membeli alat-alat elektronik di Toko Medi Elektronik dengan membayarnya 

secara cicilan, tetapi ketika jatuh tempo pembayaran ia selalu pergi bekerja, 

jadi tidak pernah mengangsur barang kredit tersebut.
 12

 

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut di atas dapat di lihat bahwa 

perilaku konsumen dalam pembayaran angsuran kredit berbagai macam 

ragam, yakni ada konsumen yang mempunyai penghasilan yang cukup dan 

                                                           
10

 Santo, Pembeli, Wawancara Pada Tanggal 28 April 2018. 
11

 Santi, Pembeli, Wawancara Pada Tanggal 28 April 2018 
12

 Sumarno, Pembeli, Wawancara Pada Tanggal 29 April 2018. 
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harta yang cukup tetapi tidak melunasinya, konsumen yang berpenghasilan 

yang tidak cukup banyak mampu mengangsur tetapi tidak melunasinya, dan 

konsumen yang berpenghasilan pas-pasan mampu melunasinya. Dan 

kemacetan dalam transaksi jual beli kredit ini terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi, yakni faktor eksternal (kebudayaan, kelas sosial dan  

keluarga) dan faktor internal (faktor pribadi dan faktor psikologi). 

Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan 

menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh 

seorang individu.
13

 Menurut Abdul Azis etika bisnis Islam adalah studi 

tentang  seseorang atau organisasi melakukan usaha atau kontak bisnis  yang 

saling menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
14

 

Mengklasifikasikan prinsip-prinsip dan petunjuk Al-Qur’an itu ada 

empat macam: 

1. Kebebasan. 

2. Keseimbangan/keadilan. 

3. Akhlak yang baik/tauhid. 

4. Bentuk-bentuk transaksi.
15

 

Dengan demikian etika bisnis di dalam syari’at Islam adalah akhlak 

dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan terkandung 

dalam petunjuk Al-Qur’an sehingga dalam melaksanakan bisnis dan sebagai 

konsumennya tidak perlu ada kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai 

sesuatu yang baik dan benar. 

                                                           
13

 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.3 
14

 Abdul Aziz, ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM Implementasi Etika Islam Untuk 

Dunia Usaha, (Bandung: Alfabeta, 2013), h 35. 
15

 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), h. 93. 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa perilaku 

konsumen pada toko Medi Elektronik ini menarik untuk dikaji. Oleh karena 

itu, peneliti ingin mengkaji tentang perilaku konsumen dalam jual beli kredit 

perspektif etika bisnis Islam pada toko Medi Elektronik Simpang Randu. 

Sehingga peneliti memberi judul: PERILAKU KONSUMEN DALAM JUAL 

BELI KREDIT PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM Studi Kasus Pada 

Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way Seputih Kabupaten 

Lampung Tengah. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana perilaku konsumen dalam jual beli kredit pada Toko Medi 

Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way Seputih  Kabupaten Lampung 

Tengah perspektif etika bisnis Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan bagi peneliti untuk mengangkat 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku konsumen dalam jual beli 

kredit yang ada di Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way 

Seputih Kabupaten Lampung Tengah apakah sesuai dengan etika bisnis 

Islam. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Manfaat secara teoritis  

1) Sebagai media pembelajar bagi peneliti di dalam memecahkan 

masalah dan khususnya yang berkaitan dengan perilaku konsumen 

dalam jual beli kredit. 

2) Dengan mengetahui perilaku konsumen dalam jual beli kredit pada 

toko medi elektronik simpang randu maka peneliti dapat menambah 

wawasan, pengetahuan dan pengalaman.  

b. Manfaat secara praktis  

Diharapkan dapat menjadi bahan informasi di dalam 

bermuamalah khususnya yang berkaitan dengan perilaku konsumen 

dalam jual beli kredit perspektif etika bisnis Islam pada Toko Medi 

Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way Seputih Kabupaten 

Lampung Tengah. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan uraian secara sistematik mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang 

akan dibahas berbeda dengan peneliti sebelumnya. 

Pertama skripsi disusun oleh Fiktaj Praditiatam (tahun 2015), dengan 

judul Analisis Perilaku Konsumen Terhadap Produk Asus Zenfone (Studi 
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Kasus Mahasiswa STAIN Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ternyata perilaku konsumen terhadap 

produk asus zenfone dipengaruhi oleh faktor eksternal atau variabel stimulus 

yaitu pengaruh dari faktor budaya dan sosial dalam pengambilan keputusan 

menggunakan produk Asus Zenfone. Sedangkan perilaku konsumen yang 

tidak menggunakan produk Asus Zenfone dipengaruhi oleh faktor pribadi dan 

psikologis, dimana untuk membeli dan menggunakan produk selain asus 

zenfone ini masuk kedalam variabel respons.
16

 

Kedua disusun oleh Martia Eka Saputri (tahun 2016), dengan judul 

Dampak Kenaikan Harga Terhadap Perilaku Konsumen Dipasar Sumbargede 

Sekampung Lampung Timur Tahun 2015. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut ternyata dampak kenaikan harga terhadap perilaku konsumen di 

Pasar Sumbargede Sekampung Lampung Timur yaitu ketika harga barang di 

pasar mengalami kenaikan maka perilaku konsumen lebih berhati-hati dalam 

membelanjakan uangnya dalam memenuhi kebutuhan, serta konsumen lebih 

selektif dalam memenuhi kebutuhan ketika terjadi kenaikan harga. Ada pula 

perilaku konsumen yang membelanjakan uangnya hanya untuk kepuasan 

berbelanja bukan untuk memenuhi kebutuhannya melainkan hanya mengikuti 

trend serta gengsi pada lingkungan sekitarnya serta pemborosan dan berlebih-

lebihan yang dalam islam tidak diperbolehkan.
17

 

                                                           
16

 Fiktaj Praditiatam, Analisis Perilaku Konsumen Terhadap Produk Asus Zenfone (Studi 

Kasus Mahasiswa STAIN Prodi Ekonomi Syariah, (Metro: IAIN Metro, 2015). 
17

 Martia Eka Saputri, Dampak Kenaikan Harga Terhadap Perilaku Konsumen Dipasar 

Sumbargede Sekampung Lampung Timur Tahun 2015, (Metro: IAIN Metro, 2016). 
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Ketiga disusun oleh Khusnul Khotimah (tahun 2015), dengan judul 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam Pembelian 

Sepeda Motor Merek Honda (Studi Di Desa Triharjo Kecamatan Merbau 

Mataram Tahun 2014). Berdasarkan hasil penelitian tersebut ternyata faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembelian sepeda 

motor merek honda dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal meliputi faktor budaya dan faktor sosial terdiri dari kelompok 

ekonomi, gaya hidup dan pekerjaan, dan faktor psikologis terdiri dari 

motivasi dan persepsi.
18

 

Dari ketiga penelitian yang dilakukan di atas dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki persamaan dan 

perberbedan, yang pertama yakni memfokuskan dalam masalah perilaku 

konsumen ada kesamaan dengan penelitian yang peneliti kaji yakni tentang 

perilaku konsumen. Dan perbedaannya terdapat pada perilaku konsumen 

terhadap produk asus zenfone sedangkan penelitian yang peneliti kaji terkait 

tentang perilaku konsumen yang melakukan transaksi jual beli kredit alat 

elektronik. 

Yang kedua, persamaannya yaitu sama-sama memfokuskan tentang 

perilaku konsumen dan perbedaan terletak pada perilaku konsumen yang 

berhati-hati dalam membelanjakan uangnya ketika adanya kenaikan harga 

                                                           
18

 Khusnul Khotimah, Dengan Judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Konsumen Dala Pembelian Sepeda Motor Merek Honda (Studi Di Desa Triharjo Kecamatan 

Merbau Mataram Tahun 2014). (Metro: IAIN Metro, 2015). 
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sedangkan penelitian yang peneliti kaji terletak pada perilaku konsumen yang 

mengingkari perjanjian dalam transaksi jual beli. 

Yang ketiga, persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang 

perilaku konsumen, dan perbedaannya terletak pada perilaku konsumen 

dalam pembelian Sepeda Motor Merek Honda sedangkan penelitian yang 

peneliti kaji yakni perilaku konsumen dalam jual beli kredit Alat-alat  

Elektronik. 

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan di atas dapat diketahui 

bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian yang 

berbeda, walaupun memiliki fokus dan kajian yang sama pada tema-tema 

tertentu. Akan tetapi, dalam penelitian yang dikaji oleh peneliti ini lebih 

ditekankan pada jual beli kredit media elektronik Perspektif Etika Bisnis 

Islam pada Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way Seputih 

Kabupaten Lampung Tengah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Konsumen 

1. Perilaku 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) perilaku 

adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan.
19

 Perilaku adalah tindakan nyata konsumen yang dapat 

diobservasi secara langsung. Efeksi dan kognisi mengacu pada 

perasaan dan pikiran konsumen, sedangkan perilaku berhubungan 

dengan hal-hal yang sebenarnya dilakukan oleh konsumen.
20

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa 

perilaku merupakan tindakan, aktivitas, reaksi, gerakan yang dilakukan 

oleh seseorang untuk observasi secara langsung. 

a. Teori Perilaku 

Terdapat sejumlah teori yang dikemukakan oleh para ahli, 

yang mengambarkan mengenai perilaku konsumen, di antaranya: 

1) Teori Ekonomi Mikro 

Teori ini dikembangkan, salah satunya, oleh Adam 

Smith. Mengembangkan suatu doktrin pertumbuhan ekonomi 

yang didasarkan atas prinsip bahwa manusia dalam segala 

                                                           
19

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), h. 859. 
20

 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori Dan Praktek, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), h. 76. 
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tindakannya didorong oleh kepentingannya sendiri. Jeremy 

Bentham mengemukakan bahwa manusia adalah makhluk yang 

mempertimbangkan untung rugi dalam segala tindakannya. 

2) Teori Psikologis  

Teori ini mendasarkan diri pada faktor-faktor psikologis 

individu yang selalu dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan 

lingkungan. Perilaku manusia sangat komplek karena proses 

mental tidak dapat diminati secara langsung.
21

 Secara garis 

besar teori ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a) Teori Belajar 

Teori ini menekankan bahwa penafsiran dalam 

masalah terhadap proses belajar konsumen merupakan 

kunci untuk mengetahui perilaku pembelinya. Beberapa 

teori yang menjelaskan penafsiran dan peramalan proses 

belajar konsumen adalah  

 Stimulus Response Theory 

Menurut teori ini, proses belajar merupakan 

suatu tanggapan dari seseorang terhadap suatu 

rangsangan yang dihadapinya. Rangsangan tersebut 

diulang-ulang sampai mendapatkan tanggapan yang 

sama dengan benar secara terus menerus. Akhirnya 

akan muncul suatu kebiasaan dan perilaku tersebut. 

                                                           
21

 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 63. 
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 Cognitif Theory  

Dalam teori ini proses belajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti: keyakinan, pengalaman masa 

lalu, sikap dan kesadaran mengetahui bagaimana 

memanfaatkan suatu keadaan untuk mencapai tujuan. 

Teori ini lebih menekankan pada proses pemikiran 

seseorang karena sangat menentukan dalam 

pembentukan pola perilakunya. 
22

 

 Bestalt And Field Theory 

Teori ini memandang proses belajar dan perilaku 

secara keseluruhan. Gastalt Theory dikembangkan dari 

percobaan-percobaan yang membuktikan rangsangan 

individu diterima dan diartikan berdasarkan 

pengalaman masa lalu. Proses pengamatan, pengalaman 

masa lalu merupakan variabel yang menentukan 

terhadap perilakunya. Juga diasumsikan bahwa orang-

orang berperilaku karena mempunyai suatu tujuan.  

Penekanan teori ini adalah pentingnya interaksi 

manusia dengan ruang hidupnya, atau dengan lebih 

khusus dengan lingkungan psikologis yang dapat 

memenaruhi perilaku dan memuaskan kebutuhannya. 

 

                                                           
22

 Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT 

Buku Seru, 2014), h. 259 
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b) Teori Psikoanalitis  

Dalam teori ini perilaku manusia dipengaruhi oleh 

adanya keinginan yang terpaksa dan adanya motif yang 

tersembunyi. Perilaku manusia ini adalah selalu merupakan 

hasil kerja sama dari ketiga aspek dalam struktur 

kepribadian manusia yang id, ego dan super ego. Id adalah 

aspek biologis dan merupakan aspek yang orisinal di dalam 

kepribadian manusia. Ego adalah aspek psikoanalisis 

daripada kepribadian dan timbul karena kebutuhan 

organisme untuk berhubungan baik dengan dunia 

kenyataan. Super ego adalah aspek sosiologis dari pada 

kepribadian.
23

 

3) Teori Sosiologis  

Teori ini disebut juga dengan teori psikolog sosial yang 

menitik beratkan pada hubungan dan pengaruh antara individu-

individu yang berkaitan dengan perilaku mereka, jadi lebih 

mengutamakan perilaku kelompok. 

4) Teori Antropologis  

Teori ini menekankan bahwa sikap dan perilaku 

manusia dipengaruhi berbagai kelompok masyarakat yang 

besar, seperti kultur, subkultur, dan kelas-kelas sosial. Faktor-

faktor tersebut memainkan peranan yang amat penting dalam 

                                                           
23

 Ibid., h. 260 
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pembentukan sikap dan menentukan nilai-nilai yang akan 

dianut dimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi perilakunya.
24

  

Berdasarka uraian tersebut di atas dapat dipahami 

bahwa teori perilaku meliputi teori ekonomi mikro dan teori 

psikologis yang dapat mempengaruhi sebuah perilaku 

konsumen. 

b. Dasar  Hukum Perilaku 

Dasar hukum perilaku dalam Qur’an Surat Al-A’raf ayat 31: 

                   

Artinya: Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan. (Al-A’raf: 31)
25

 

Surat Al-Baqarah ayat 168: 

                      

                

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu. (Al-Baqarah: 168)
26

 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut di atas dijelaskan 

bahwasannya janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh 

                                                           
24

  Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, h. 65 
25

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Fokusmedia, 2010), h. 

154. 
26

 Ibid., h. 25 
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dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan. 

Dalam porsi makan dan minum yang berlebih-lebihan dan melampaui 

batas akan mendatangkan penyakit, jangan berlebih-lebihan dalam 

belanja karena akan mendatangkan kerugian. Kalau pengeluaran lebih 

besar dari pendapatan, akan menyebabkan hutang yang banyak. 

Perbuatan berlebihan yang melampaui batas selain merusak dan 

merugikan, juga Allah tidak menyukainya. Setiap pekerjaan yang tidak 

Allah sukai maka tidak akan mendatangkan kebahagiaan. 

2. Konsumen 

Konsumen adalah pengguna barang dan atau jasa yang tersedia 

dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang 

lain, maupun makhluk hidup lain.
27

 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) konsumen adalah pemakai barang hasil produksi 

(bahan pakaian, makanan dan sebagainya).
 28

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa 

konsumen adalah pengguna jasa atau barang hasil produksi untuk 

memenuhi kebutuhan, baik bagi diri sendiri, keluarga maupun orang 

lain. 

Perilaku konsumen juga dapat didefinisikan oleh Schiffman 

dan Kanuk adalah perilaku konsumen yang merujuk kepada perilaku 

yang diperlibatkan oleh konsumen dalam mencari, membeli, 

menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan produk barang dan 

                                                           
27

 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori Dan Praktek, h. 76. 
28

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 763. 
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produk jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan 

mereka.
29

 

Menurut Danang Sunyoto, perilaku konsumen adalah kegiatan-

kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 

mendapatkan dan mempergunakan barang-barang/jasa termasuk 

di dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan 

penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.
30

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa 

perilaku konsumen adalah tindakan konsumen yang secara langsung 

mengkonsumsi barang-barang/jasa untuk memuaskan kebutuhan.  

Perilaku konsumen dalam melakukan pembelian dan upaya 

untuk memenuhi kebutuhannya melalui beberapa tahap, yakni: 

a) Tahap pengelolaan (acquisition) mencari (searching) dan membeli 

(pursacing). 

b) Tahap konsumsi (consumtion): menggunakan (using) dan 

mengevaluasi 

c) Tahapan tindak pasca beli (dispotion) : apa yang dilakukan oleh 

konsumen setelah produk itu digunakan atau dikonsumsi.
31

  

Berdasarkan uraian tersebut di atas tingkah laku konsumen 

dalam proses memenuhi kebutuhannya melewati beberapa tahapan 

dalam mencari, membeli, dan menggunakan barang dan jasa 

tersebut maka konsumen akan melanjutkan untuk membeli barang 

                                                           
29

 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan, 

(Bandung, Alfabeta: 2013), h. 32. 
30

 Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen, h. 255. 
31

 Ristiyanti Prasetijo dan John J.D.I Lhalauw, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi, 

2004), h. 9-10. 
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tersebut atau akan menghentikan pemakaian terhadap barang 

tersebut dan tidak akan membelinya lagi. 

3. Jenis-Jenis Konsumen 

Pandangan tradisional membagi konsumen berdasarkan produk 

dan jasa ekonomi, misalnya konsumen handphone, konsumen restoran, 

dan konsumen pakaian jadi. Pandangan ini memosisikan konsumen 

sebaai pembeli potensial dari produk dan jasa yang ditawarkan penjual. 

Pandangan ini semakin berkembang sehingga beberapa akademisi saat 

ini tidak lai mempertimbangkan pertukaran nilai uang dalam definisi 

konsumen.  

Dalam perilaku konsumen, konsumen dapat dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu: 

a. Konsumen Individu (personal consumer) 

Konsumen individu membeli barang dan jasa dengan 

tujuan: 

1) Digunakan sendiri 

2) Memenuhi kebutuhan keluarga 

3) Hadiah atau pemberian kepada orang lain 

b. Konsumen organisasi (organizational consumer). 

Bentuk konsumen organisasi terdiri atas: 

1) Organisasi bisnis yang berorientasi laba atau tidak 

berorientasikan laba (profit dan non-profit business) 

2) Lembaga pemerintah (baik di tingkat pusat maupun di daerah) 
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3) Institusi atau sarana publik (sekolah, rumah sakit, lembaga 

pemasyarakatan, dan lain-lain). 

Konsumen organisasi membeli dan mengkonsumsi barang, 

peralatan, dan jasa, atau pelayanan dengan tujuan agar kegiatan 

organisasi agar dapat berjalan lebih baik
32

 

Jenis-jenis konsumen ada dua yaitu konsumen individu dan 

konsumen organisasi, konsumen individu yakni konsumen yang 

membeli barang/jasa untuk kepentingan sendiri, sedangkan 

konsumen organisasi untuk kepentingan umum/banyak orang. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Memahami perilaku pembeli (Buying Behavior) dari pasar 

sasaran merupakan tugas penting dari manajemen pemasaran. Untuk 

memahami hal ini, perlu diketahui faktor-faktor apakah yang akan 

mempengaruhi konsumen untuk memutuskan pembelian. Faktor-faktor 

tersebut terdiri dari faktor eksternal dan internal.
 33

 

a. Faktor Eksternal 

Faktor-faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi 

perilaku konsumen antara lain: 

1) Kebudayaan 

Sifat dari kebudayaan sangat luas dan menyangkut 

segala aspek kehidupan manusia. Kebudayaan adalah 

komplek yang mencangkup pengertian, kepercayaan, 

                                                           
32

 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori Dan Praktek, h. 48. 
33

 Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen, h. 261 
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kesenian, moral, hukum, adat istiadat serta kebiasaan-

kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang 

dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, yaitu 

mencakup segala cara-cara atau pola pikir, merasakan dan 

bertindak. Secara definitif kebudayaan adalah keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam 

rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 

manusia dengan belajar. 

2) Kelas Sosial 

   Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif 

homogen yang bertahan lama dalam sebuah masyarakat, 

yang tersusun secara hierarki dan yang keanggotaannya 

mempunyai nilai minat dan perilaku yang sama.
34

   

Kelas sosial memegang peranan penting dalam 

suatu program pemasaran, karena adanya perbedaan 

subtansial diantara kelas-kelas tersebut mempengaruhi 

perilaku pemberian mereka. Jadi sampai sejauh mana 

pemasar mampu mempromosikan produknya sehingga 

dirasakan akan membantu keinginan konsumen untuk 

mencapai kelas sosial yang lebih tinggi. 

 

                                                           
34

 Ibid., h. 262. 
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3) Keluarga 

   Sebuah Keluarga lazimnya terdiri dari seorang 

suami, seorang istri, dan satu atau dua anak. Keputusan 

untuk membeli atau tidak membeli atau keputusan membeli 

pilihan merek A atau merek B ditentukan oleh persepsi, 

motivasi kepala keluarga. Dengan demikian maka kepala 

keluarga merupakan pemberi pengaruh besar dalam 

kehidupan keluarga.
35

 

4) Kelompok Referensi Dan Kelompok Sosial 

a) Kelompok referensi adalah kelompok yan menjadi 

ukuran seseorang untuk membentuk kepribadian 

perilakunya. Biasanya masing-masing kelompok 

mempunyai pelopor opini (opini leader) yang dapat 

mempengaruhi anggota dalam membeli sesuatu.  

b) Kelompok sosial  

  Semenjak manusia di lahirkan sudah 

mempunyai hasrat atau keinginan pokok, yaitu: 

 Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain 

disekelilingnya (masyarakat). 

 Keinginan untuk menjadi satu dengan alam 

sekelilingnya. 

                                                           
35

 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan, h. 106 
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  Untuk mengetahui alam dan menyesuaikan 

diri dengan lingkungan tersebut, manusia 

mengunakan pikiran, perasaan dan kehendaknya. 

Sehingga timbul kelompok-kelompok sosial dalam 

kehidupan manusia.
36

 

b. Faktor Internal 

1) Faktor Pribadi   

Faktor pribadi memiliki beberapa komponen yaitu: 

a) Umur dan tahapan siklus hidup. Tahapan dan siklus 

hidup  biasanya mengalami perubahan pada saat mereka 

menjalani kehidupan. 

b) Keadaan ekonomi, yang dimaksud keadaan ekonomi 

seseorang adalah terdiri dari pendapatan yang dapat 

dibelanjakan (tingkatnya, stabilitasnya dan polanya), 

kemampuan meminjam dan sikapnya terhadap 

pengeluaran.
37

 

c) Gaya hidup adalah pola seseorang didunia yang 

terungkap pada aktivitas, minat, dan opininya. Gaya 

hidup menggambarkan keseluruhan diri konsumen yang 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

d)  Kepribadian adalah ciri bawaan psikologi manusia 

(human psychological traits) yang menghasilkan 

                                                           
36

  Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen, h. 264 
37
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tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama 

terhadap rangsangan lingkungannya. Kepribadian 

biasanya digambarkan dengan menggunakan ciri 

bawaan seperti kepercayaan diri, dominasi, oyonomi, 

kehormatan, kemampuan bersosialisasi, pertahanan diri, 

dan kemampuan adaptasi.
38

 

2) Faktor Psikologi 

a) Motivasi 

 Konsumen memiliki banyak kebutuhan. Beberapa 

kebutuhan tesebut bersifat bioenic, yaitu kebutuhan 

tersebut muncul dari tekanan biologis seperti lapar, 

haus, tidak nyaman, sedangkan yang lainnya bersifat 

psychogenic, yaitu kebutuhan yang muncul dari tekanan 

psikologis seperti kebutuhan akan pengakuan, 

penghargaan, atau rasa keanggotaan kelompok. 

b) Persepsi  

Persepsi adalah proses yang digunakan oleh 

konsumen untuk memilih, mengorganisasi, dan atau 

menginterpretasikan masukan informasi guna 

menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. 

Persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan fisik, 

namun juga rangsangan yang berhubungan dengan 
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lingkungan sekitar dan keadaan individu konsumen 

tersebut.
39

 

c) Sikap  

Sikap adalah pola perasaan, keyakinan dan 

cenderungan perilaku terhadap orang, ide, atau obyek 

yang tetap dalam jangka waktu yang lama. Konsumen 

akan menyatakan suka atau tidak suka terhadap sesuatu, 

termasuk produk atau jasa yang mereka jumpai dalam 

kehidupan mereka sebagai kosumen. 
40

  

 Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami 

bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu 

faktor eksternal meliputi kebudayaan, kelas sosial, keluarga, 

kelompok referensi dan kelompok sosial, Sedangkan faktor 

internal meliputi faktor pribadi dan psikologi. 

 

B. Jual Beli Kredit 

a. Pengertian jual beli kredit 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai’, al-

tijarah dan al-mubadalah.
41

 Dalam bahasa Arab kata jual ( البيع ) dan 

kata beli (الشراء ) adalah dua kata yang berlawanan artinya, namun 

orang-orang arab biasa menggunakan ungkapan jual-beli itu dengan 

satu kata yaitu (البيع). Untuk kata الشراء sering digunakan devrivasi dari 
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kata jual yaitu ابتاع Secara arti kata البيع di dalam penggunaan sehari-hari 

mengandung arti “saling tukar” atau tukar menukar.
42

  

Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda 

pendapat dalam mendefinisikannya, antara lain: Menurut ulama 

Hanafiah jual beli adalah pertukaran harta (benda) dengan harta 

berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan). Menurut Imam Nawawi 

jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan. 

Menurut Ibnu Qadamah jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, 

untuk saling menjadikan milik.
43

 

Kredit dalam bahasa latin, credere, yang berarti kepercayaan.
44

 

Maksudnya si pemberi kredit percaya kepada si penerima kredit, 

bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai 

perjanjian. Sedangkan si penerima kredit berarti menerima 

kepercayaan, sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar 

kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka waktunya.
45

 Maksud 

kredit adalah sesuatu yang dibayar secara berangsur-angsur, baik itu 

jual beli maupun dalam pinjam meminjam.
46

 Jadi kredit yaitu 

memberikan benda, jasa, uang, sekarang dengan pembayaran atau 

balas jasa dikemudian hari. 
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  Dalam undang-undang perbankan No. 10 Tahun 1998, kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 

dengan pemberian bunga.
47

 

Menurut Suhrawardi K. Lubis  di dalam bukunya Hukum 

Ekonomi Islam, pembelian dengan cara kredit adalah suatu 

pembelian yang dilakukan terhadap sesuatu barang yang 

pembayaran harga barang tersebut dilakukan secara berangsur-

angsur sesuai dengan tahapan yang telah disepakati kedua belah 

pihak (penjual dan pembeli).
48

 

Berdasarkan pengertian kredit tersebut di atas, kredit adalah 

jual beli yang dibayar dengan cara mengangsur, dimana harga pokok 

ditambahkan jumlah keuntungan. Hal ini masuk ke dalam jual beli 

murabahah yaitu pembiayaan saling menguntungkan yang dilakukan 

oleh shahib al-mal dengan pihak yang membutuhkan melalui transaksi 

jual beli dengan penjelasan bahwa harga jual terdapat nilai lebih yang 

merupakan keuntungan atau laba rugi  shahib al-mal dan 

pengembaliannya dilakukan secara tunai atau kredit.
49

 

Jual beli kredit merupakan jual beli yang populer bagi 

kalangan menengah ke bawah. Sebuah mekanisme jual beli yang 

memungkinkan untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan dengan 

keterbatasan income yang dimiliki. Dengan mekanisme ini, pembeli 

dapat dapat memiliki barang yang diinginkan tanpa harus membayar 

kontan/tunai. Jual beli kredit merupakan jual beli yang 
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pembayarannya secara berkala/cicilan dalam jangka waktu yang 

disepakati dan barang yang dibeli diserahkan secara kontan.  

b. Dasar Hukum Jual Beli Kredit 

Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an
50

 Adapun dasar 

hukum jual beli sebagaimana di sebutkan dalam firman Allah SWT 

dalam surat Al-Baqarah ayat 275: 

            .... 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba… (Al-Baqarah: 275)
51

 

 

Al- Quran Surat An- Nisa ayat 29: 

                       

        

 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. (An-Nisa:29).
52

 

Berdasarkan ayat tersebut di atas dapat diartikan bahwa, Allah 

menghalalkan jual beli serta melarang (mengharamkan) riba dalam 

bentuk apapun, karena dalam jual beli kedua belah pihak (penjual dan 

pembeli) sama-sama diuntungkan, tetapi dalam riba yang memiliki 

hutang dizalimi. Jadi ada pihak yang diuntungkan dan dirugikan. 
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semua muslim agar tidak memakan harta sesamanya dengan jalan yang 

dilarang yaitu kecurangan, mencari harta-harta dengan jalan 

perniagaan  (bisnis) yang ditegakkan atas dasar kerelaan yaitu suka 

sama suka.  

C. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Pengertian etika berasal dari bahasa yunani “Ethos” berarti adat 

istiadat atau kebiasaan. Hal ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, 

tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan 

yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu 

generasi ke generasi yang lainnya.
53

 

Menurut Rafik Issa Beekum etika merupakan seperangkat prinsip 

moral yang membedakan yang baik dari yang buruk. Etika adalah 

bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan 

menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan 

oleh seorang individu.
54

  

 

Etika bisnis adalah aturan-atuaran yang menegaskan suatu bisnis 

boleh bertindak atau tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan 

tersebut dapat bersumber dari aturan tertulis maupun aturan yang tidak 

tertulis. Dan jika suatu bisnis melanggar aturan-aturan tersebut maka 

sangsi akan diterima. Dimana sangsi tersebut dapat berbentuk langsung 

maupun tidak langsung.
55
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Etika dalam Islam diartikan sebagai serangkaian aktivitas bisnis 

dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah  

(kuantitas), kepemilikan hartanya (barang atau jasa) dan termasuk 

profitnya, namun dibatasi dengan cara perolehan dan pendayagunaan 

hartanya (ada aturan halal dan haramnya).
56

 

Menurut Abdul Azis etika bisnis Islam adalah studi tentang  

seseorang atau organisasi melakukan usaha atau kontak bisnis  

yang saling menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran 

Islam
57

 

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa etika 

bisnis Islam adalah landasan perilaku manusia yang dijadikan pedoman 

para pelaku bisnis dalam dunia bisnis dengan menerapkan prinsip-

prinsip ajaran islam yang bersumber pada Al-Quran dan hadis Nabi. 

2. Prinsip Etika Bisnis Islam 

Mengklasifikasikan prinsip-prinsip dan petunjuk Al-Qur’an itu 

dalam empat macam:
58

 

a. Kebebasan 

Kebebasan merupakan bagian terpenting dalam nilai etika 

bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan 

kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan 

pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya 
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dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan 

manusia untuk terus-menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang 

tak terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu 

terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak, dan sedekah.
59

 

Uraian tersebut di atas menjelaskan bahwa dalam hidup 

seseorang diberi kebebasan dalam menentukan pilihan, walaupun itu 

pilihan yang salah, namun harus terus-menerus memenuhi kebutuhan 

pribadinya yang tak terbatas, tetapi juga tidak boleh merugikan 

orang lain. 

b. Keseimbangan/Keadilan 

Prinsip keseimbangan yaitu aktifitas di dunia kerja dan bisnis, 

Islam diharuskan berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak 

disukai.”
60

 Salah satu ajaran Al-Qur’an yang paling penting dalam 

masalah bisnis adalah masalah pemenuhan janji dan kontrak. Al-

Qur’an mengharuskan agar semua kontrak dan janji kesepakatan 

dihormati, dan semua kewajiban dipenuhi. Al-Qur’an juga 

mengingatkan dengan keras bahwa setiap orang akan dimintai 

pertanggungjawaban oleh Allah dalam hal berkaitan dengan ikatan 

janji dan kontrak yang dia lakukan.  

Al-Qur’an memerintahkan kaum mukminin untuk tidak merusak 

janji yang telah disepakati walaupun dia menyadari bahwa ada 
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alasan yang genuine (kuat/asli) bahwa pihak lain akan merusak 

kesepakatan itu. Al-Qur’an memerintahkan orang-orang yang 

beriman untuk menjaga sumpahnya, artinya bahwa mereka 

hendaknya serius untuk memenuhi sumpah yang mereka ucapkan. 

Al-Qur’an juga menyatakan bahwasannya Allah menjatuhkan siksa 

atas diingkarinya sebuah sumpah oleh seseorang.
61

 

Uraian tersebut di atas keseimbangan atau keadilan 

dipertegas dalam Al-Quran yakni memerintahkan kaum mukminin 

untuk memenuhi janji, kesepakatan, kontrak dan semua kewajiban. 

Kaum mukminin diperintahkan untuk tidak merusak janji yang 

disepakati walaupun adanya alasan yang kuat, karena setiap orang 

akan dimintai pertangungjawaban apa yang telah dia lakukan. Al-

Qur’an juga menginginkan keadilan terus ditegakkan dalam 

melakukan semua kesepakatan yang telah disetujui. 

c. Akhlak yang baik (Tauhid) 

Tauhid merupakan konsep serba eksklusif dan sekaligus serba 

insklusif. Pada tingkat absolut ia membedakan al-Khaliq dengan 

makhluk, memerlukan penyerahan tanpa syarat oleh semua makhluk 

kepada kehendak-Nya. Dalam pengertian yang lebih dalam, konsep 

tauhid merupakan dimensi vertikal Islam. Ia memadukan di 

sepanjang garis vertikal segi politik, ekonomi, sosial, dan religius 
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dari kehidupan manusia menjadi suatu kebulatan yang homogen, 

yang konsisten dari dalam dan luar, sekaligus terpadu dengan alam 

luas. Secara logika, dihubungkan dengan fungsi integratif, tauhid 

merupakan kenyataan bahwa ia memberi umat manusia perspektif 

pasti yang berasal dari pengertian mendalam mengenai 

keseimbangan ilahi antara Allah dan manusia.
 62

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 

dalam prinsip tauhid harus mengakui keesaan Allah SWT dan yakin 

atas segala sesuatu yang ada dalam kehidupan ini. 

d. Bentuk-bentuk transaksi 

Kaum muslimin bebas melakukan aktivitas bisnis dalam 

bentuk bisnis apa saja sepanjang hal tersebut dihalalkan Islam. Allah 

menghendaki orang-orang yang beriman untuk mengikuti cara-cara 

kontrak bisnis yang tidak meruikan dan tidak mendatangkan bahaya 

pada pihak lain.
63

 

1) Transaksi secara umum 

a) Barter yaitu penukaran barang dengan barang yang 

diperbolehkan dengan kualitas tertentu. Diriwayatkan 

Rasulullah SAW pernah menolak apa yang dilakukan Bilal 

dalam transaksi dengan menukarkan kurma yang memiliki 

kualitas yang jelek dengan kualitas yang baik. Ada beberapa 
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hadits Rasulullah yang memberikan resep bagaimana validitas 

sebuah transaksi barter itu bisa dianggap benar.  

(1) Mengambil barang yang dibarter itu ditempat transaksi. 

(2) Melihat persamaan tentang kuantitas komoditas tatkala 

barang sejenis ditukarkan. Jika barang yang akan 

ditukarkan itu beda jenisnya, maka persamaan dalam 

kuantitas tidaklah diperlukan. 

b) Tunai 

Meskipun perdagangan dengan sistem barter 

diperbolehkan dalam Islam dengan beberapa kualifikasi 

tertentu, namun penggunaan transaksi dengan cara tunai 

mendapatkan preferensi lebih utama dan lebih dianjurkan 

oleh Islam. Preferensi tentang transaksi dalam bentuk tunai 

hampir serupa dengan sistem barter dengan komoditas yang 

sama. Maksudnya adalah menghindari segala bentuk 

terjadinya riba. 

c) Kredit 

Transaksi bersifat kredit yakni pembayaran harga 

uang komoditas itu ditangguhkan pada periode yang 

ditentukan secara spesifik. Al-Qur’an telah memberikan 

intruksi yang spesifik dan detail mengenai transaksi yang 

bersifat kredit. 
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 Al-Qur’an menginginkan kaum muslimin hendaknya 

melakukan kontrak dengan cara baik dan menjadi 

kesepakatan yang mereka lakukan. Tujuannya adalah untuk 

menjaga agar kontrak itu lurus dan benar serta untuk 

mengeliminasi semua bentuk kans-kans keraguan dan 

ketidakadilan. Hendaknya dicatat di sini, bahwa penulisan 

dan saksi bukanlah merupakan konsituen yang esensial dalam 

kontrak yang bersifat kredit. Dengan demikian, artinya ialah 

bahwa transaksi yang dilakukan tanpa saksi, jaminan dan 

penulisan di atas hitam putih juga dianggap sebagai transaksi 

yang sah dan valid. 

2) Syirkah (partnership) 

Yusuf Musa memberikan definisi tentang syirkah ini 

sebagai berikut:  

......syirkah (partnership) ialah kontrak yang dilakukan 

oleh dua pihak ataupun lebih oleh orang yang meluncurkan 

perdagangan untuk mendapatkan sebuah keuntungan. 

Bentuk syirkah dalam Islam ini diperbolehkan bahkan 

malah sangat dianjurkan oleh Islam. Tidak ada batasan dalam hal 

kerjasama itu. Itu mungkin bisa saja dilakukan dalam bentuk 

perusahaan, firma, korporasi, dan bahkan pada level joint venture 
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international. Syirkah ini hendaknya dilakukan dalam batasan 

moral dan konstrain legalitas yang formal.
 64

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa semua aktivitas 

bisnis bebas dilakukan sepanjang hal tersebut dihalalkan Islam. 

Bentuk-bentuk transaksi ini yang dibolehkan yakni transaksi barter, 

tunai dan kredit. Syirkah (partnership) juga tidak ada batasan 

dalam hal kerjasama selagi sesuai dengan norma-norma etika yang 

diajarkan oleh Al-Qur’an. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah  field reseach (Penelitian Lapangan). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan mempelajari secara 

intensif latar belakang dan keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang 

terjadi pada suatu satuan unit sosial seperti individu, kelompok atau 

komunitas.
65

 

Penelitian lapangan di dalam konteks penelitian ini merupakan 

penelitian yang ditujukan langsung pada suatu keadaan atau kondisi sekarang 

perilaku konsumen dalam jual-beli kredit pada Toko Medi Elektronik 

Simpang Randu Kecamatan Way Seputih, Kabupaten Lampung Tengah. 

Penelitian ini bersifat deskriptif  kualitatif. Deskriptif yaitu upaya 

untuk membuat pecandraan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
66

 Sedangkan yang 

dimaksud kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.
67

 

Jadi bentuk data yang digunakan oleh peneliti yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi.  
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B. Sumber Data 

Data dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesungguhnya 

dapat diklarifikasikan menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Berikut dapat dijelaskan masing-masing klasifikasi sumber data primer dan 

sumber data sekunder tersebut:
68

 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti atau petugas-petugasnya dari sumber 

pertamanya.
69

 Sumber data primer atau data pokok dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh langsung dari responden melalui wawancara 

kepada seorang penjual dan 30 pembeli. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah segala bentuk dokumen, baik dalam 

bentuk tertulis maupun foto. Dokumen tertulis tersebut seperti buku, 

majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.
70

  

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang atau 

pendukung yang berupa tulisan dan penelitian yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian ini. Sekunder adalah data yang diperoleh dari 

laporan-laporan, serta diperoleh dari pustaka seperti buku-buku, internet, 

dan kepustakaan lain yang berkaitan dan ada relevansinya dengan skripsi 

ini.  
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Buku-buku yang menjadi sumber data sekunder yaitu buku  Vinna 

Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori Dan Praktek, Bandung: Pustaka 

Setia, 2015. Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif 

Kewirausahaan, Bandung: Alfabeta, 2013. Buku Rachmad Syafei, Fiqih 

Muamalah, Bandung: Cv Pustaka Setia, 2001. Buku Mardani, Fiqih 

Ekonomi Syari’ah Fiqh Muamalah, Jakarta: Prenada Media Group, 2012. 

Buku Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2005. Buku Muhammad Amin  Suma, Menggali Akar Mengurai 

Serat Ekonomi Dan Keuangan Islam, Jakarta: Kholam Publishing, 2008. 

C. Teknik Pengumpulan Data       

Sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan yang bersifat diskriptif 

kulitatif, maka sebagaimana layaknya studi kualitatif yang mengadakan 

penelitian terhadap lapangan. Upaya yang dilakukan dalam memperoleh data 

yang diperlukan, yaitu peneliti menggunakan metode wawancara dan metode 

dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula. Wawancara yang dimaksud di sini adalah teknik untuk 

mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan 

masalah tertentu, yang sesuai dengan data.
71
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Berdasarkan hal ini, metode wawancara yang peneliti gunakan 

adalah metode wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bebas, yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
72

 

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila 

seorang peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan sejumlah responden.
73

 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung 

dengan penjual yaitu Ibu Menik, pembeli dengan kategori lancar yaitu Bpk 

Santo, Ibu Siti, Ibu Salamah, Ibu Atin, Bpk Darwanto, Bpk Jumarso, Ibu 

Muslihatun, Bpk Rofiq, Ibu Ayu, Ibu Eli, dan pembeli dengan kategori 

macet yaitu Bpk Sarino, Ibu Endang, Ibu Santi, Bpk Jumali, Ibu Mur, Ibu 

Gumilah, Ibu Partinah, Bpk Joko, Ibu Arum, Ibu Ida, Bpk Sumarno, Bpk 

Eko, Bpk Mesdi, Bpk Riadi, Ibu Wati, Ibu Sum, Bpk Madiono, Bpk 

Endro, Bpk Karman, Dan Ibu Lisma. 
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2. Observasi 

Observasi atau pengamatan yaitu suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.
74

 

Observasi dapat dilakukan dengan penglihatan, perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan sebagainya. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui Perilaku Konsumen Dalam Jual Beli Kredit Pada Toko Medi 

Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung 

Tengah 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah sebagai laporan tertulis dari suatu 

peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran-pemikiran 

terhadap peristiwa itu dan ditulis dengan sengaja untuk penyimpanan atau 

meneruskan keterangan mengenai peristiwa itu.
75

  Dapat dikatakan metode 

dokumentasi adalah mencari data berupa catatan, transkip, buku-buku, 

surat kabar, agenda, dan sebagainya. Dalam metode dokumentasi ini ada 

dua macam, yaitu dokumentasi primer yaitu sumber pokok dari 

masyarakat umum dan dokumentasi skunder yaitu dokumen atau buku-

buku yang menunjang terkumpulnya data penelitian sebagaimana tersebut 

di atas. 
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D. Teknik Analisa Data 

Tekhnik analisa data dibedakan menjadi dua macam, yaitu analisis 

kualitatif dan analisis kuantitatif.
76

 Data yang diperoleh dari penelitian yaitu 

data kuantitatif. Analisis kualitatif merupakan analisis yang menggunakan 

uraian atau deskriptif atau juga gambaran yang menjelaskan  sesuatu dari 

suatu teori menjadi sebuah paparan, maka analisis yang digunakan peneliti 

yaitu analisa kualitatif. 

Untuk mempermudah peneliti dalam penelitian maka perlu adanya 

analisa data. Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dokumentasi, dan bahan-bahan lainnya sehingga dapat mudah difahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
77

 Maka yang dimaksud 

dengan analisa data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan dipahami. 

Setelah data terkumpul maka dalam analisa data peneliti 

menggunakan analisis induktif. Analisa induktif adalah pada prosedur 

induktif proses berawal dari proposisi-proposisi khusus (sebagai hasil 

pengamatan) dan berakhir pada suatu kesimpulan (pengetahuan baru) berupa 

azas umum.
78
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Dengan metode ini peneliti akan menguraikan secara khusus tentang 

perilaku konsumen dalam jual beli kredit pada Toko Medi Elektronik 

Simpang Randu Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah dan 

kemudian akan ditarik kesimpulan secara umum dengan etika bisnis Islam. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Simpang Randu Kecamatan Way Seputih Kabupaten 

Lampung Tengah 

Pada tahun 1960, Kusno memasuki Desa Sido Binangun daerah 

transmigrasi program dari pemerintah. Kusno berasal dari Pulau Jawa 

bersama dengan masyarakat yang lain yang mengikuti program 

transmigrasi. Dengan bertempat tinggal di sebuah MES (kontrakan) di 

wilayah sekitar terlebih dahulu. 

Kemudian pada tahun 1962 penduduk sekitar membuat 

perkampungan disertai dengan jalan yang berukuran lebar 4 meter. Pada 

saat itu sudah ada jalan yang menghubungkan Kota Metro dan Gaya Baru. 

Masyarakat membuat jalan baru yang menghubungkan jalan kampung dan 

menggala. Pada saat pembuatan jalan tersebut sangat susah untuk mencari 

bambu yang akan dijadikan sebuah gapura perbatasan kampung. Untuk 

menyiasati hal tersebut, masyarakat sekitar tidak kehabisan akal, mereka 

menancapkan 2 batang randu sebagai gapura. 

Karena kecintaan masyarakat akan HUT RI, maka gapura batang 

randu ini kemudian menjadi pusat perhatian masyarakat. Setiap menjelang 

tanggal 17 Agustus warga desa berotong royong membersihkan jalan, dan 

membuat pagar mini dan menghiasi batang pohon randu agar terlihat indah 

pada hari kemenangan.  
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Pada tahun 1980 Kusno menjabat sebagai Kepala Desa, dan 

kemajuan masyarakat sangat berkembang pada masa kepemimpinannya. 

Sehingga pada tahun 1981 Desa Sido Binangun dinobatkan sebagai desa 

teladan se Provinsi Lampung.  

Pada tahun 1987 pemerintah merencanakan pembuatan Jalan Lintas 

Pantai Timur Sumatera. Sebagai kepala desa saat itu, Kusno mendapat 

amanat dari pemerintah daerah setempat untuk berpartisipasi dalam 

perencanaan. Kusno kemudian memberikan usulan kepada Dinas PU untuk 

pembuatan Jalan Lintas Timur dengan jalur dari Way Jepara, Seputih 

Banyak, dan berakhir di Way Tenong Menggala.  

Pada tahun 1988 rencana pengerjaan jalan negara tersebut baru 

terealisasi. Perempatan yang dahulu ditanami pohon randu oleh masyarakat 

Desa Sido Binangun tergusur oleh adanya pembangunan Jalan Lintas 

Timur.  

Pada saat penggusuran pohon randu tersebut berada di 

persimpangan jalan tersebut sudah berdiameter 50 cm. Dan sejak itulah 

pohon randu yang dulu ditanam masyarakat hanya menyisakan nama saja. 

Karena pohon randu tersebut berada di persimpangan jalan, masyarakat 

sangat familiar menyebut sebagai Simpang Randu. Makin hari makin 

banyak orang yang mengenal dan menyebut nama Simpang Randu ini. 

Ternyata nama ini makin dikenal masyarakat luas, seiring pembangunan 

Jalan Lintas Timur hingga resmi dibuka dan dapat digunakan sebagai 

prasarana transportasi pada tahun 2005. 
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Semenjak Jalan Lintas Pantai Timur Sumatera mulai digunakan 

masyarakat, Simpang Randu bergeliat menjadi sebuah kawasan usaha. 

Tidak hanya masyarakat setempat yang kemudian memanfaatkan prospek 

Simpang Randu dengan membuka beragam usaha di seputar persimpangan 

jalan, masyarakat dari luar desa pun berdatangan. Masyarakat dari luar 

Desa Sido Binangun ini datang dengan beragam tujuan. Ada yang 

kemudian tinggal disekitar persimpangan, ada juga yang kemudian 

membuka usaha.  

Seperti Toko Medi Elektronik yang dibangun di persimpangan 

jalan Simpang Randu Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung 

Tengah yang dibangun dahulu sebelum Jalan Lintas Timur diresmikan 

yakni untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga yang hingga saat ini 

masih berdiri di persimpangan Simpang Randu.
79

 

2. Sejarah Berdirinya Toko Medi Elektronik  

Pada awalnya Toko Medi Elektronik berdiri atas kehendak sepasang 

suami istri yaitu bapak Medi dan ibu Menik untuk memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga. Toko Medi berdiri sebelum Jalan Lintas Timur diresmikan 

yakni pada tahun 1996, dengan modal awal Rp 1.750.000,00, yang dijual 

pada Toko Medi Elektronik pada awalnya antara lain: Bensin, Solar, 

Minyak Tanah, dan Alat-Alat Sepeda, dengan di beri nama Toko Medi 

Motor Simpang Randu. 
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Pada tahun 2010 Toko Medi memulai menjual alat-alat listrik dan 

barang elektronik dengan mengubah nama toko menjadi Toko Medi 

Elektronik Simpang Randu Way Seputih yang berkembang hingga saat ini. 

Peminat pembelian kredit pada Toko Medi Elektronik ini sangat 

banyak, yakni berkisar 73 konsumen, yang sudah membayar lunas barang 

kredit 15 konsumen, 28 konsumen sudah melakukan angsuran tetapi tidak 

melunasinya, dan 30 konsumen tidak membayar angsuran serta tidak 

melunasinya.  

Barang-barang elektronik yang paling diminati konsumen dalam 

jual beli kredit saat ini antara lain: Kulkas, TV, Mesin Cuci, Magic Com, 

dispenser, lampu listrik, Kompor Gas, Sanyo, dan lain-lain.
 80

 

B. Gambaran Umum Perilaku Konsumen Dalam Jual Beli Kredit Pada Toko 

Medi Elektronik Simpang Randu. 

Hasil survey yang peneliti lakukan dengan metode wawancara, 

menghasilkan keterangan tentang perilaku konsumen dalam jual beli kredit 

pada Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way Seputih 

Kabupaten Lampung Tengah. Peneliti melakukan wawancara dengan seorang 

penjual dan 30 pembeli yang melakukan jual beli kredit, yakni terdiri dari 10 

pembeli yang sudah membayar lunas barang kredit, 10 pembeli sudah 

melakukan angsuran tetapi tidak melunasinya, dan 10 pembeli tidak membayar 

angsuran serta tidak melunasinya. 
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1. Wawancara Kepada Penjual 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 13 Juni 2018 kepada ibu 

Menik selaku penjual, didapati suatu keterangan mengenai perilaku 

konsumen dalam jual beli kredit barang elektronik. Ibu Menik  

menjelaskan jual beli di tokonya biasanya dengan tunai tetapi ketika si 

pembeli ingin membeli dengan cara kredit/angsur, ibu Menik mengizinkan 

transaksi kredit tersebut karena ingin membantu memenuhi kebutuhan. 

Pembayaran biasanya dengan tempo tiga kali angsuran atau satu bulan 

sekali dalam tiga bulan, tetapi dengan tempo yang telah diberikan  

maksimal tiga bulan masih ada konsumen yang membayar lebih dari 

tempo yang diberikan, ibu Menik masih memberikan keringanan 

membayar sampai enam bulan, tetapi masih juga ada yang tidak 

membayar. Adanya kredit ini akan mendapatkan pelanggan tetap dan 

mereka akan tertarik untuk membeli lagi. Tetapi ada konsumen (pembeli) 

yang melakukan pembelian kredit yang memberikan uang muka tetapi 

tidak membayar angsuran sama sekali, ada yang sudah mengangsur 

beberapa kali dan tinggal melunasinya tetapi tidak juga dilunasinya, ada 

yang masih dibayar satu kali angsuran dan menunda-nunda pembayaran 

sehingga kelalaian dan susah untuk ditagihnya bahkan tidak melunasi 

pembayaran barang kredit tersebut.  

Barang-barang elektronik yang paling diminati konsumen dalam 

jual beli kredit saat ini antara lain: Kulkas, TV, Mesin Cuci, Magic Com, 

dispenser, lampu listrik, Kompor Gas, Sanyo, dan lain-lain. 
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Konsumen membeli barang-barang elektronik untuk kebutuhan 

keluarga, sedang mereka tidak memiliki uang yang cukup untuk 

membayarnya secara kontan, sehingganya dengan keterbatasan keuangan 

konsumen tersebut mereka berminat untuk mengambil pembelian kredit 

ini. Tetapi perjanjian dalam jual beli ini tidak mengunakan perjanjian 

hitam di atas putih, yang digunakan hanya dengan saling percaya antara 

penjual dan pembeli.  

Tindakan terhadap konsumen yang tidak melakukan pembayaran 

untuk sejauh ini Ibu Menik atau pemilik toko belum pernah melakukan 

tindakan apapun, karena Ibu Menik merasa apabila ditagih nantinya para 

konsumen malu akan membeli kembali ditokonya, karena yang melakukan 

transaksi kredit hanya orang-orang yang dikenal oleh Toko Medi 

Elektronik.
81

  

2. Wawancara kepada Konsumen/Pembeli 

Berikut wawancara yang dilakukan kepada konsumen/pembeli: 

a. Peneliti melakukan wawancara kepada konsumen yang melakukan 

angsuran sudah membayar lunas barang kredit. Berikut data yang 

peneliti peroleh: 

Tabel. 4.1 

Konsumen Yang Membayar Angsuran Dan Melunasi Barang Kredit 
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 Menik, Penjual, Wawancara Pada Tanggal 13 Juni 2018 

No Nama 
Penghasilan 

Perbulan 

Kategori 

Macet/Lancar 
Alasan 

1 Bpk Santo ± Rp 1.000.000 Lancar Selalu menyisihkan uang 

untuk pembayaran kredit, 

karena sudah dimudahkan 

dalam pembayarannya 
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(Sumber: Wawancara Kepada Konsumen Toko Medi Elektronik )  

maka hutang harus 

dibayar. 

2 Ibu Siti ± Rp 700.000 Lancar Mempunyai prinsip kalau 

hutang harus segera di 

bayar agar tidak terbebani 

oleh hutang dan ia selalu 

menyisihkan uang gajinya 

untuk membayar angsuran 

kredit. 

3 Ibu 

Salamah 

± Rp 1.500.000 Lancar Selalu mengangsur 

sebelum jatuh tempo 

karena takut kalau tidak 

cepat dibayar uangnya 

yang disisihkan habis 

terpakai untuk keperluan 

yang lainnya. 

4 Ibu Atin ± Rp 500.000 Lancar Apabila tidak cepat di 

lunasi uangnya akan 

terpakai untuk kebutuhan 

yang lain. 

5 Bpk 

Darwanto 

± Rp 2.000.000 Lancar Karena ingin segera 

mengambil barang kredit 

kembali maka angsuran 

segera dilunasi. 

6 Bpk 

Jumarso 

± Rp 1.000.000 Lancar Menyisihkan sebagian 

uang penghasilannya 

untuk mengangsur barang 

kredit 

7 Ibu 

Muslihatun 

± Rp 1.500.000 Lancar Karena pada bulan yang 

akan datang akan pindah 

rumah. 

8 Bpk Rofiq ± Rp 2.000.000 Lancar Belum adanya keperluan 

yang mendesak dan 

penghasilan masih cukup 

di bagi untuk keperluan 

yang lainnya. 

9 Ibu Ayu 

dan  

Ibu Eli 

± Rp 1.000.000 Lancar Mereka sadar bahwa 

sudah diberikan 

kelonggaran untuk 

membayar dengan 

mengangsur dan apabila 

akan mengambil barang 

kembali dengan transaksi 

kredit maka akan 

diberikan lagi 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kesepuluh responden 

melakukan pembayaran angsuran dengan lancar dan melunasi barang 

kredit sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati antara penjual 

dan pembeli. 

  Berikut hasil peneliti melakukan wawancara kepada para 

responden yang melakukan pembayaran angsuran dan melunasinya, 

yang pertama adalah Bpk Santo yang berpenghasilan ± Rp 1.000.000 

perbulan, ia sering belanja alat-alat elektronik dan sering melakukan 

transaksi kredit di Toko Medi Elektronik. Pada sebelum jatuh tempo 

datang ia selalu menyisihkan uangnya untuk pembayaran barang yang 

telah ia kredit di Toko Medi Elektronik karena sudah dimudahkan 

untuk pembayaran maka hutang harus dibayar.
82

 Jadi, bpk Santo selalu 

mengangsur dan melunasinya tepat waktu. 

Sedangkan Ibu Siti berpenghasilan ± Rp 700.000 perbulan, ia 

adalah seorang janda yang bekerja di sebuah rumah makan, ia pernah 

membeli alat elektronik dan melakukan transaksi kredit di Toko Medi 

Elektronik karena melihat ada tetangga yang sudah mengambil barang 

tersebut ia juga ingin memiliki barang yang sama. Ibu Siti mempunyai 

prinsip kalau hutang itu harus segera dibayar agar tidak terbebani oleh 

hutang, jadi setiap jatuh tempo ibu Siti selalu menyisihkan uang gajinya 

untuk mengangsur barang kredit tersebut.
83 
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Selanjutnya Ibu Salamah berpenghasilan ± Rp 1.500.000 

perbulan, ia pernah membeli barang elektronik dengan transaksi kredit 

di Toko Medi Elektronik karena ia melihat barang kredit elektronik 

tetangga. Ibu Salamah selalu mengangsur barang kredit sebelum jatuh 

tempo, karena ia takut kalau tidak cepat dibayarkan uangnya yang 

disisihkan habis terpakai untuk keperluan yang lain.
84 

Ibu Atin berpenghasilan ± Rp 500.000 perbulan. Ibu Atin sering 

membeli barang elektronik dan melakukan transaksi kredit di Toko 

Medi Elektronik, Ibu atin pernah membayar telat angsuran barang 

kredit tersebut tetapi pada sebelum jatuh tempo bulan selanjutnya ia 

mengangsur dua kali lipat, untuk angsuran yang tertinggal dan yang 

akan datang, tetapi ibu Atin melunasi angsuran barang kredit tersebut. 

Karena apabila tidak cepat dilunasi uangnya akan terpakai untuk 

kebutuhan yang lainnya.
85 

Bpk Darwanto yang berpenghasilan ± Rp 2.000.000 perbulan 

sering membeli barang elektronik di Toko Medi Elektronik dan selalu 

melakukan transaksi kredit. Ia tidak pernah telat membayar angsuran, 

bahkan kadang sebelum jatuh tempo sudah dibayar dan mengambil 

barang kredit kembali.
 
Karena ingin segera mengambil barang kredit 

kembali maka angsuran segera dilunasi.
86 

Bpk Jumarso berpenghasilan ± Rp 1.000.000 perbulan, ia sering 

membeli barang elektronik dan melakukan transaksi kredit di Toko 
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Medi Elektronik. Bpk Jumarso tidak pernah telat membayar angsuran 

karena ia selalu menyisihkan sebagian penghasilannya untuk 

menangsur barang kredit, jadi ia selalu mengangsur tepat waktu dan 

melunasinya.
 87 

Ibu Muslihatun berpenghasilan ± Rp 1.500.000 perbulan, ia 

sering membeli barang dan melakukan transaksi kredit di Toko Medi 

Elektronik. Ibu Muslihatun pernah membayar talat karena lupa dengan 

waktu jatuh tempo, tetapi pada jatuh tempo selanjutnya ia melunasi 

semua angsuran. Karena pada bulan yang akan datang Ibu Muslihatun 

akan pindah rumah.
88 

Bpk Rofiq berpenghasilan ± Rp 2.000.000, ia sering membeli 

barang dan  melakukan kredit di Toko Medi Elektronik, ia selalu 

membayar angsuran barang kredit setiap jatuh tempo.
 
Bpk Rofiq

 
 belum 

adanya keperluan mendesak dan penghasilannya masih cukup dibagi 

untuk keperluan yang lainnya maka angsuran selalu di bayar.
89 

Ibu Ayu dan ibu Eli berpenghasilan ± Rp 1.000.000, mereka 

menyatakan pernah membeli barang elektronik dengan transaksi kredit 

di Toko Medi Elektronik, mereka selalu mengangsur dan melunasi 

angsuran barang kredit tersebut karena mereka sadar bahwa sudah 

diberikan kelonggaran untuk membayar dengan mengangsur dan 
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apabila akan mengambil barang kembali dengan transaksi kredit di 

Toko Medi Elektronik akan di berikan lagi.
90 

Berdasarkan hasil wawancara ke sepuluh pembeli di atas, 

terlihat bahwa mereka memilih transaksi kredit karena memang 

keadaan perekonomian yang pas-pasan atau sedikit uangnya, dan tidak 

memungkinkan untuk membeli barang elektronik secara tunai, transaksi 

kredit ini memudahkan mereka untuk mendapatkan barang yang 

mereka butuhkan tetapi mereka bisa melunasinya. 

 

b. Peneliti melakukan wawancara kepada konsumen yang sudah 

melakukan angsuran tetapi tidak melunasinya. Berikut data yang 

peneliti peroleh: 

Tabel. 4.2 

Konsumen Yang Membayar Angsuran Tetapi Tidak Melunasi 

Angsuran Barang Kredit 
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 Ayu dan Eli, Pembeli, Wawancara Pada Tanggal 14 Juni 2018 

No Nama 

Penghasilan 

Perbulan 

Kategori 

Macet/Lancar 
Alasan 

1 Bpk 

Sarino 

± Rp 4.000.000 Macet Sering mengkredit 

barang-barang 

diberbagai toko, dari 

pihak toko lain 

melakukan penagihan 

ke rumah-rumah tetapi 

di toko medi elektronik 

tidak, sehingga 

pembayaran kredit di 

toko medi elektonik 

terabaikan. 

2 Ibu 

Endang 

± Rp 3.000.000 Macet Sering lupa jatuh tempo 

angsuran kredit. 
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(Sumber: Wawancara Kepada Konsumen Toko Medi Elektronik ) 

Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa dari ke 

sepuluh responden yang melakukan jual beli kredit mereka membayar 

angsuran tetapi tidak melunasinya.  

Berikut hasil peneliti melakukan wawancara kepada para 

responden yang melakukan pembayaran angsuran tetapi tidak 

melunasinya, yang pertama Bpk Sarino yang berpenghasilan ± Rp 

4.000.000 perbulan, bpk Sarino sering mengkredit barang-barang di 

3 Ibu Santi ± Rp 2.000.000 Macet Karena trend dan tidak 

ingin ketinggalan 

zaman, tetapi tidak 

mampu membayar 

karena banyak 

kebutuhan dan hutang 

yang diambilnya dari 

bank untuk usaha dan 

usahanya gagal. 

4 Bpk 

Jumali 

± Rp1.500.000 Macet Tidak bisa menyisihkan 

uang untuk membayar 

kredit karena untuk 

membayar persalinan 

istrinya di rumah sakit. 

5 Ibu Mur ± Rp 2.000.000 Macet Tidak mendapat sisaan 

uang penghasilan 

karena habis dibagi 

untuk kebutuhan lain. 

6 Ibu 

Gumilah 

±  Rp 2.000.000 Macet Banyaknya keperluan 

lain yang harus 

dipenuhi. 

7 Ibu 

Partinah 

Rp 3.000.000 Macet Angsuran tersendat 

karena untuk 

pembayaran anaknya 

yang sedang kuliah. 

8 Bpk Joko Rp 3.000.000 Macet Untuk biaya sekolah 

anaknya 

9 Ibu Arum Rp 3.000.000 Macet Kebutuhan kondangan 

yang tak kunjung 

habisnya 

10 Ibu Ida Rp 3.000.000 Macet Untuk kebutuhan 

renovasi rumah 
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berbagai toko, setiap bulan dari pihak toko lain mendatangi rumah 

bapak Sarino untuk menagih angsuran barang kredit tersebut. Tetapi 

pada toko Medi Elektronik tidak melakukan penagihan kredit kerumah-

rumah. Jadi, pada Toko Medi Elektronik selalu diabaikan dan tidak 

pernah mengangsur lagi. Ia hanya melakukan angsuran satu kali dan 

angsuran selanjutnya tidak diangsuri kembali.
 91

 

Ibu Endang berpenghasilan Rp 3.000.000 perbulan, ia sering 

melakukan pembelian barang elektronik di Toko Medi Elektronik dan 

melakukan transaksi kredit. Ia sering lupa dengan jatuh tempo angsuran 

yang telah disepakati, tetapi pada angsuran pertama dan kedua ia 

membayar angsuran dijadikan satu (pembayaran double) dan pada 

angsuran yang selanjutnya ia lupa lagi hingga tidak di lunasi.
92

 

Ibu Santi menyatakan bahwa penghasilan dalam satu bulan 

±Rp2.000.000, ia sering membeli barang elektronik di Toko Medi 

Elektronik dan melakukan transaksi kredit, Ibu Santi menuturkan 

bahwa membeli barang elektronik karena mengikuti trend dan juga 

tidak ingin ketinggalan jaman, dan dapat membayar dengan 

cicilan/angsuran. Ibu santi membayar DP lebih dan mengangsur satu 

kali angsuran dan angsuran selanjutnya tidak terbayar karena banyak 

kebutuhan dan hutang yang di ambilnya dari bank untuk usaha dan 

usahanya gagal.
93
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Bpk Jumali berpenghasilan ± Rp 1.500.000 perbulan, ia pernah 

membeli dan mengkredit barang elektronik di Toko Medi Elektronik. 

Bpk Jumali pada awal angsuran hingga kedua tidak pernah membayar 

telat barang kredit tersebut, tetapi saat pelunasan ia tidak bisa 

menyisihkan uangnya untuk membayar barang kredit tersebut karena 

istrinya akan melahirkan dan masuk rumah sakit.
94

 Jadi, Bpk Jumali 

melakukan angsuran tetapi tidak melakukan pelunasan. 

Ibu Mur berpenghasilan ± Rp2.000.000, ia pernah melakukan 

pembelian barang dan melakukan transaksi kredit di Toko Medi 

Elektronik. Transaksi kredit ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga, ia menuturkan bahwa pembayaran angsuran terkadang 

tersendat, disebabkan ketika akan membayar angsuran terkadang tidak 

mendapat sisaan uang karena habis dibagi untuk kebutuhan lain.
 95

 

Ibu Gumilah berpenghasilan ± Rp 2.000.000, ia sering belanja  

dan melakukan transaksi kredit di Toko Medi Elektronik. Pada 

angsuran pertama dan kedua ibu gumilah membayar angsuran pada 

angsuran pertama, tetapi pada pelunasan ia tersendat karena banyaknya 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Jadi, ibu Gumilah tidak melunasi 

barang kredit tersebut tetapi membayar dua kali angsuran.
96

 

Ibu Partinah berpenghasilan Rp 3.000.000 perbulan, ia sering 

membeli dan melakukan transaksi kredit barang elektronik di Toko 

Medi Elektronik. Ibu Partinah melakukan transaksi kredit barang 
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elektronik untuk kebutuhan rumah tangga dan trend. Ia memberikan 

uang DP lebih untuk meringankan angsuran yang akan di bayarnya, 

angsuran pertama ia juga melebihkan angsurannya dan angsuran 

selanjutnya tidak pernah di bayar lagi. Ibu Partinah mengaku bahwa 

pembayaran angsuran tersendat karena untuk pembayaran anaknya 

yang sedang kuliah.
97

 

Bpk Joko, ibu Arum dan ibu Ida berpenghasilan ±Rp 3.000.000 

perbulan, mereka pernah belanja dan melakukan transaksi kredit di 

Toko Medi Elektronik. Mereka membeli dengan transaksi kredit untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga, mereka tidak pernah melakukan 

pembayaran angsuran kredit dengan telat untuk pembayaran angsuran 

yang pertama dan kedua, tetapi untuk angsuran selanjutnya mereka 

memiliki alasan sendiri-sendiri, seperti bpk Joko, yang banyak 

kebutuhan untuk biaya sekolah anaknya, ibu Arum untuk kebutuhan 

kondangan yang tak kunjung habisnya, dan ibu Ida untuk kebutuhan 

renovasi rumah. Jadi, mereka tidak melunasi angsuran barang kredit 

yang telah disepakati.
 98

, 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, terlihat bahwa 

mereka memilih transaksi kredit karena untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga, yang mana memang keadaan perekonomian yang agak 

banyak dan tidak memungkinkan untuk membeli barang elektronik 

secara tunai, transaksi kredit ini memudahkan mereka untuk 
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mendapatkan barang yang mereka butuhkan tetapi mereka tidak 

melunasinya. 

c. Peneliti melakukan wawancara kepada konsumen tidak membayar 

angsuran serta tidak melunasinya. Berikut data yang peneliti peroleh: 

Tabel. 4.3 

Konsumen Yang Tidak Membayar Angsuran Serta Tidak  

Melunasi Barang Kredit 

No Nama 
Penghasilan 

Perbulan 

Kategori 

Macet/Lancar 
Alasan 

1 Bpk Sumarno Rp 5.000.000 Macet Ketika jatuh tempo 

angsuran selalu 

bepergian jauh untuk 

keperluan pekerjaan. 

2 Bpk Eko Rp 3.000.000 Macet  Pindah ke desa lain 

sehingga lupa dengan 

angsuran kredit 

barang elektronik 

3 Bpk Mesdi Rp 4.000.000 Macet  Tidak bisa 

menyisihkan uang 

penghasilannya 

karena untuk 

kebutuhan sekolah 

anak-anaknya. 

4 Bpk Riadi  Rp 3.000.000 Macet  Banyaknya barang 

elektronik yang di 

kredit sehingga lupa 

barang elektronik 

mana saja yang 

belum di bayar.  

5 Ibu Wati dan 

Ibu Sum 

± Rp 5.000.000 Macet Melakukan kredit 

karena pengaruh 

tetangga trend 

zaman, mereka 

sering mengkredit 

barang-barang lain di 

toko yang lain dan 

pada toko lain 

menekankan 

penarikan kredit 

kerumah-rumah 

tetapi di toko medi 

elektronik tidak, 

sehingga lupa dengan 

angsuran kredit di 

Toko Medi 
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Elektronik 

6 Bpk Madiono Rp 3.000.000 Macet  Awalnya Lupa 

dengan tanggal jatuh 

tempo, tetapi ia tidak 

menyegerakan 

melakukan 

pengangsuran 

sehingganya lupa 

hingga waktu 

kesepakatan 

angsuran sudah 

berakhir tetap tidak 

mengangsur. 

7 Bpk Endro ± Rp 6.000.000 Macet  Untuk pembanguan  

rumah. 

8 Bpk Karman ± Rp 6.000.000 Macet  Untuk Pembayaran 

angsuran kredit 

mobil dan 

pembayaran sekolah 

anak-anaknya. 

9 Ibu Lisma ± Rp 5.000.000 Macet  Setelah membeli 

barang elektronik 

dengan transaksi 

kredit ibu Lisma 

pergi ke luar negeri 

untuk merantau. 

(Sumber: Wawancara Kepada Konsumen Toko Medi Elektronik ) 

Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa dari ke 

sepuluh responden yang melakukan jual beli kredit mereka tidak 

memenuhi kewajibannya atas angsuran barang kredit, mereka tidak 

membayar angsuran sama sekali dan tidak melunasinya. 

Berikut hasil peneliti melakukan wawancara kepada para 

responden yang melakukan pembayaran angsuran tetapi tidak 

melunasinya, yang pertama Bpk Sumarno berpenghasilan Rp5.000.000 

perbulan, ia adalah warga pendatang dan menempati rumah yang baru 

dibelinya dari penduduk kampung tersebut, ia sering bepergian jauh 

untuk bekerja, kadang istrinya juga ikut pergi. Awal datang ke 
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kampung ia memperbaiki rumah dan membeli alat-alat elektronik di 

Toko Medi Elektronik dengan membayarnya secara cicilan, tetapi, 

ketika jatuh tempo pembayaran ia selalu pergi bekerja, jadi tidak pernah 

mengangsur barang kredit tersebut.
99

 

Selanjutnya Bpk Eko berpenghasilan Rp 3.000.000 perbulan, ia 

Banyak barang-barang yang dikredit. Dalam membeli alat-alat 

elektronik kadang secara kontan, membeli secara kredit ketika tidak ada 

uang, biasanya cara bayarnya memilih dengan tempo. Saat membeli alat 

elektronik di Toko Medi Elektronik ia membayar DP awal 

pembayarannya di lebihkan, tetapi pada waktu angsuran beliau pindah 

ke desa lain, jadi lupa dengan angsuran di Toko Medi Elektronik.
100

 

Bpk Mesdi penghasilan keluarga Rp. 4.000.000 perbulan, ia 

sering membeli alat-alat elektronik di Toko Medi karena sudah menjadi 

pelanggan, apabila ia ingin mencari sesuatu di Toko Medi Elektronik 

selalu memberitahukan melalui pesan singkat kepada penjual dan 

pembayaran dengan menggunakan tempo, tetapi ia tidak bisa 

menyisihkan uangnya, karena banyaknya kebutuhan yang harus 

dikeluarkan untuk biaya sekolah anak-anaknya.
101

 

Bapak Riadi menuturkan bahwa penghasilan ia sebulan 

±Rp3.000.000, ia sering membeli barang elektronik di Toko Medi 

Elektronik, dan melakukan transaksi kredit. Bpk Riadi adalah 
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pelanggan setia di Toko Medi Elektronik hingga pemilik toko sudah 

mempercayai beliau, saking seringnya sampai-sampai lupa membayar 

angsuran barang yang dikreditnya, karena banyaknya barang elektronik 

yang dikreditnya.
102

 

Ibu Wati dan ibu Sum menuturkan bahwa berpenghasilan 

keluarganya ± Rp 5.000.000 perbulan, mereka sering membeli barang 

elektronik dan melakukan transaksi kredit di Toko Medi Elektronik. Ibu 

Wati dan ibu Sum adalah ibu rumah tangga yang sering di tinggal 

suaminya merantau mereka melakukan transaksi kredit karena pengaruh 

tetangga dan trend jaman. Mereka  juga sering mengkredit barang-

barang yang lain dan di toko yang lain seperti perabot rumah tangga 

dan pakaian. Jadi, pada saat jatuh tempo angsuran mereka lupa dengan 

angsuran yang dilakukan di toko medi elektronik, karena dari toko yang 

lain lebih menekankan pada penarikan angsuran ke rumah-rumah, 

sedangkan toko medi elektronik tidak menggunakan sistem penarikan 

angsuran ke rumah-rumah.
 103

 

Bpk Madiono berpenghasilan Rp 3.000.000 perbulan, ia pernah 

membeli alat elektronik dan melakukan transaksi kredit. Beliau 

melakukan transaksi kredit di Toko Medi Elektronik untuk keperluan 

rumah tangga, tatapi baliau lupa dengan tanggal angsuran yang telah 
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disepakati dengan toko, hingga akhirnya bpk Madiono lupa membayar 

angsuran sama sekali dan tidak melunasinya.
 104

 

Bpk Endro dan bpk Karman berpenghasilan ± Rp 6.000.000 

perbulan, mereka sering membeli barang-barang elektronik dan 

melakukan transaksi kredit di Toko Medi Elektronik. Bpk Endro 

melakukan transaksi kredit karena uang untuk membayar barang secara 

kontan kurang, sehingga ia memutuskan untuk membeli dengan 

transaksi kredit. Pada saat pembayaran DP, ia melebihkan uangnya agar 

angsurannya ringan tetapi pada kenyataannya angsurannya tidak di 

bayar, dengan alasan untuk kebutuhan pembangunan rumah. Sedangkan 

Bpk Karman tidak membayar karena untuk pembayaran angsuran kredit 

mobil dan pembayaran sekolah anak-anaknya.
105

 

Ibu Lisma menuturakan bahwa penghasilan keluarganya ± Rp 

5.000.000 perbulan, ia pernah membeli dan melakukan transaksi kredit 

di Toko Medi Elektronik. Ibu lisma melakukan transaksi kredit baru 

sekali, ia hanya membayar uang DP awal dan tidak mengangsurnya, 

dengan alasan setelah pembelian barang kredit tersebut ibu lisma 

berangkat ke luar negeri untuk merantau.
106

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, terlihat bahwa 

mereka memilih transaksi kredit karena untuk memenuhi kebutuhan 
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keluarga, faktor lingkungan, tendy dan mengikuti jaman, yang mana 

sudah diberikan kemudahan membayar yakni kelonggaran untuk 

membayar angsuran dan masih diberikan tambahan waktu untuk 

membayar yang mungkin dengan perekonomiannya banyak akan segera 

di lunasinya,  tetapi pada kenyataannya dengan perekonomian yang 

mudah dan uangnya banyak mereka tidak juga melunasinya, bahkan 

tidak melakukan pembayaran angsuran barang kredit tersebut. 

Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui dari data sampel, 

yang peneliti ambil yakni sebanyak 30 konsumen, dimana dari 30 

sampel yang digunakan mewakili seluruh jumlah konsumen yaitu 73 

konsumen yang melakukan jual beli kredit. Responden yang diambil 

sebanyak 30 konsumen ini dibagi tiga kategori cara pembayaran barang 

kredit tersebut yakni 10 konsumen membayar angsuran dan 

melunasinya, dikategorikan kredit lancar. Yang kedua 10 konsumen 

membayar angsuran tetapi tidak melunasinya, dikategorikan kredit 

macet, yang ketiga 10 konsumen tidak membayar angsuran serta tidak 

melunasinya, dikategorikan kredit macet. 

C. Analisis Perilaku Konsumen Dalam Jual Beli Kredit Perspektif Etika 

Bisnis Islam Pada Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan 

Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah  

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13 Juni 2018 dengan ibu 

Menik penjual media elektronik di Toko Medi Elektronik didapati fakta 

bahwa ibu Menik adalah penjual media elektronik dengan transaksi tunai dan 



66 

 

 

kredit. Penjualan dengan transaksi kredit ditawarkan dengan tempo atau 

angsuran yang disesuaikan dengan harga alat-alat elektronik yang hendak 

dibeli. Penjual mengaku bahwa sejak berjualan dengan transaksi kredit 

hingga saat ini semakin banyak konsumen yang berminat dan berdatangan di 

toko miliknya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penjual media elektronik 

tersebut dikatakan bahwa transaksi kredit ini banyak peminatnya, karena 

dapat memudahkan mereka memiliki barang tanpa adanya uang tunai, dan 

adanya keringanan membayar dengan tempo 1-3 bulan.  

Perilaku  konsumen sebagaimana sudah disebutkan pada uraian teori 

terdahulu merujuk kepada perilaku yang diperlibatkan oleh konsumen dalam 

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan produk 

barang dan produk jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan 

mereka. 

Dalam mempelajari perilaku konsumen terdapat empat teori yang 

menggambarkan mengenai perilaku konsumen yaitu: teori ekonomi mikro, 

teori psikologis, teori sosiologis dan teori antropologis. Berikut adalah 

uraiannya: 

1. Teori Ekonomi Mikro 

Teori ini mengembangkan suatu doktrin pertumbuhan ekonomi 

yang didasarkan atas prinsip bahwa manusia dalam segala tindakannya 

didorong oleh kepentingannya sendiri. Kenyataannya pada Toko Medi 

Elektronik bahwa Ibu Menik memberikan waktu pembayaran sesuai 
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dengan barang yang diambil dan kemampuan membayar konsumen yakni 

biasanya waktu yang diberikan satu sampai tiga bulan, apabila dalam 

jangka waktu tiga bulan belum mampu membayar ibu menik memberikan 

keringanan waktu pembayaran sampai enam bulan. Tetapi konsumen tetap 

melakukan pengingkaran janji yang telah disepakati yakni tetap ada yang 

tidak membayar barang kredit tersebut. 

2. Teori Psikologi 

Teori ini mendasarkan diri pada faktor-faktor psikologis individu 

yang selalu dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan lingkungan. Pada 

kenyataan pada Toko Medi Elektronik Penjual berharap bahwa konsumen 

yang diberikan kredit mampu melunasi pembayaran kredit tepat waktu, 

penjual terlalu percaya dengan keputusan yang diambil adalah tepat, 

karena konsumen yang melakukan pembelian kredit adalah orang yang 

dikenal saja. Tetapi pada kenyataannya konsumen tidak melakukan 

pelunasan tepat waktu, bahkan masih banyak konsmen yang tidak 

melunasi pembayaran kredit meski mereka adalah orang yang dikenal oleh 

penjual. 

3. Teori Sosiologi 

Teori ini disebut juga dengan teori psikolog sosial yang menitik 

beratkan pada hubungan dan pengaruh antara individu-individu yang 

berkaitan dengan perilaku mereka, jadi lebih mengutamakan perilaku 

kelompok. Perilaku konsumen dalam teori ini dipengaruhi oleh keluarga, 

ia melakukan pembelian karena untuk  kebutuhan keluarga, bahkan semua 
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keputusan ada pada keluarga. Ibu Menik sebagai penjual juga ingin 

membantu kebutuhan keluarga mereka yang membutuhkanya, ia selalu 

memberikan yang mereka butuhkan tetapi konsumen tidak memberikan 

apa yang diinginkan oleh penjual, karena faktor keluarga yang mendesak 

konsumen tidak mampu membayar angsuran kredit sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati. 

4. Teori Antropologis 

Teori ini menekankan bahwa sikap dan perilaku manusia 

dipengaruhi berbagai kelompok masyarakat yang memainkan peranan 

dalam pembentukan sikap dan menentukan nilai-nilai yang akan dianut 

dimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi perilakunya. Dalam hal ini pada 

kenyataannya di toko medi elektronik masih memberikan kredit kepada 

konsumen yang belum melunasi pembayarannya dikarenakan ibu menik 

ingin membantu memenuhi kebutuhan keluarga mereka, hanya saja 

konsumen tidak menyadari bahwa mereka di bantu oleh penjual dalam 

pemenuhan kebutuhannya.  

Terdapat juga faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 

dalam jual beli kredit ini ada faktor eksternal (kebudayaan, keluarga dan kelas 

sosial), dan faktor internal (pribadi dan psikologi).  

Dapat dilihat berdasarkan data pada tabel di atas bahwa konsumen 

yang melakukan jual beli kredit ada 20 konsumen yang tidak melakukan 

pembayaran. Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku konsumen tidak 

melunasi hutang yakni di pengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal, 
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yang paling dominan adalah faktor internal yakni, kebudayaan, kelas sosial 

dan keluarga konsumen di Toko Medi Elektronik. 

Berdasarkan hasil wawancara faktor internal konsumen di toko medi 

elektronik yang tidak melunasi hutang karena adanya kebutuhan yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu, sehingganya pembayaran barang kredit tidak 

terbayar, seperti Ibu Mur, Ibu Gumilah, Ibu Arum, Ibu Ida, Bpk Sumarno, 

Bpk Endro, Bpk Karman, dan Ibu Lisma. Ada juga yang tidak melunasi 

hutang dengan alasan mereka lupa, baik lupa dengan jatuh tempo, lupa 

dengan angsuran karena pindah rumah, maupun lupa karena kebanyakan  

barang yang dikredit, seperti ibu Endang, Bpk Eko, Bpk Riadi dan Bpk 

Madiono. 

Namun ada juga yang tidak membayar hutang karena faktor eksternal 

yakni karena faktor kebudayaan, dengan kebiasaan mereka banyak 

mengambil barang-barang kredit sehingga tidak mempu membayar hutang 

mereka, seperti Bpk Sarino, Ibu Wati, Ibu Sum, dan Bpk Riadi. Dilihat dari 

faktor keluarga yang mempengaruhi tidak terbayarnya barang kredit tersebut, 

seperti untuk pembayaran sekolah anak-anaknya yang diungkapkan oleh Bpk 

Mesdi, Bpk Karman, Bpk Joko, Dan Ibu Partinah. Sedangkan Bpk Jumali 

untuk biaya persalinan istrinya di rumah sakit. Ada pula yang dipengaruhi 

oleh faktor kelas sosial yakni mengikuti trend zaman saat ini, seperti Ibu 

Santi, Ibu Wati, Ibu Sum, dan Ibu Partinah. 

 Perilaku konsumen dalam Islam berbeda dengan perilaku konsumen 

konvensional. Seorang muslim dengan penggunaan penghasilannya memiliki 
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dua sisi, yaitu pertama untuk memenuh kebutuhan diri dan keluarga dan 

sebagian lagi untuk untuk dibelanjakan di jalan Allah. Batasan konsumsi 

dalam Islam tidak hanya memperhatikan aspek halal haram saja tetapi 

termasuk pula yang baik, larangan ishraf dan bermegah-megahan.  

 Perilaku konsumen berperan penting bagi keputusan pembelian 

konsumen tak terkecuali alat-alat elektronik. Oleh karena itu, perilaku 

konsumen dalam jual beli kredit alat elektronik di Simpang Randu juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang seharusnya tetap berpegang pada 

norma-norma penting yang berkaitan dengan larangan konsumen. 

 Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan secara garis besar 

perilaku konsumen dalam jual beli kredit di Toko Medi Elektronik Simpang 

Randu belum memperhatikan prinsip etika bisnis dalam Islam, karena masih 

banyaknya konsumen yang melakukan pengingkaran dan lalainya pada 

kewajiban yang telah disepakati. Di dalam etika bisnis Islam perilaku 

konsumen harus mengamalkan hal-hal seperti ini: 

a. Kebebasan 

Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong 

manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang 

dimilikinya. Kebebasan ini kecenderungan manusia untuk terus-menerus 

memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan. 

Toko Medi Elektronik memberikan kesempatan kepada pembeli 

untuk memilih pembayaran kredit satu bulan, dua bulan, atau tiga bulan 

sesuai dengan kemampuan keuangannya, tetapi pada kenyataannya 
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terjadi pengingkaran terhadap perjanjian yang sudah dilakukan. 

Sehingganya konsumen merugikan penjual karena tidak membayar 

barang yang di kreditnya. Seperti bpk Riadi yang berpenghasilan ±Rp 

3.000.000 perbulan, ia sudah menjadi pelanggan hingga sering 

melakukan transaksi kredit, saking seringnya sampai-sampai lupa 

membayar angsuran barang dikredit yang belum terbayar.  

Perilaku konsumen yang seperti ini dapat merugikan salah satu 

pihak dari kedua pihak yakni merugikan pihak penjual karena penjual 

sudah memberikan kebebasan untuk memilih waktu pembayaran tetapi 

konsumen mengingkarinya dengan tidak membayar angsuran sama 

sekali. 

b. Keseimbangan/Keadilan 

Salah satu ajaran Al-Qur’an yang paling penting dalam masalah 

bisnis adalah masalah pemenuhan janji dan kontrak. Al-Qur’an 

mengharuskan agar semua kontrak dan janji kesepakatan dihormati, dan 

semua kewajiban dipenuhi. Al-Qur’an juga mengingatkan dengan keras 

bahwa setiap orang akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah dalam 

hal berkaitan dengan ikatan janji dan kontrak yang dia lakukan. Pada 

Toko Medi Elektronik sudah memberikan keseimbangan dan keadilan 

dengan memberikan keringanan untuk membayar dengan tempo 1 

sampai 3 bulan tetapi kenyataannya  mereka menyimpang sampai 3 bulan 

tidak membayar. Mereka mengingkari perjanjian yang telah disepakati 
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dan inilah penyimpangan dari prinsip keseimbangan yang dilakukan oleh 

bpk Sumarno, bpk Eko, bpk Misdi, bpk Riadi, ibu Wati, Ibu Sum, bpk 

Madiono, bpk Endro, bpk Karman dan ibu Lisma. Sebagaimana yang 

telah paparkan pada Tabel 4.4 bahwa 10 konsumen ini melakukan 

transaksi kredit tetapi tidak mengangsur sama sekali dan tidak 

melunasinya, mereka tidak mempertanggungjawabkan apa yang telah 

mereka janjikan kepada penjual. 

c. Akhlak yang baik (Tauhid) 

Tauhid merupakan kenyataan bahwa ia memberi umat manusia 

perspektif pasti yang berasal dari pengertian mendalam mengenai 

keseimbangan ilahi antara Allah dan manusia. Tauhid mengajarkan 

bahwa setiap tindakan perbuatan perkataan, hati dan pikiran manusia 

harus mencerminkan iman kepada Allah. Berdasarkan prakteknya di 

Toko Medi Elektronik prinsip ketauhidan ini dianjurkan untuk membayar 

hutang, dilihat dari cara perilaku konsumen dalam jual beli kredit 

berdasarkan dari kepercayaan antara penjual dan pembeli. Penjual 

mempercayakan perjanjian yang ia sepakati dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan dan penjual harus mematuhi dan melaksanakan segala 

keputusan perjanjian yang disepakati yakni 20 konsumen dari 30 

konsumen yang dijadikan sampel telah melanggar prinsip tauhid karena 

mereka melanggar perjanjian yang telah disepakati yakni dengan tidak 

melunasi angsuran barang kredit, sedangkan 10 konsumen sudah 

mematuhi prinsip tauhid karena ke 10 konsumen ini mematuhi perjanjian 
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yang telah mereka sepakati yakni mengangsur barang kredit dan 

melunasinya. 

d. Bentuk-bentuk transaksi 

Kaum muslimin bebas melakukan aktivitas bisnis dalam bentuk 

bisnis apa saja sepanjang hal tersebut dihalalkan Islam. Transaksi dalam 

penelitian yang peneliti lakukan adalah transaksi kredit yakni 

pembayaran harga uang komoditas itu ditangguhkan pada periode yang 

ditentukan secara spesifik. Pada kenyataan dilapangan konsumen 

melakukan pembayaran angsuran 1 sampai 3 bulan atau tiga kali 

angsuran dalam 3 bulan. Penjual dan pembeli melakukan perjanjian 

hanya dengan saling percaya, tidak adanya perjanjian hitam di atas putih, 

tetapi Al-Qur’an menjelaskan bahwa transaksi yang dilakukan tanpa 

saksi, jaminan dan penulisan di atas hitam putih juga dianggap sebagai 

transaksi yang sah dan valid. Tetapi di dalam perjanjian yang telah 

disepakati antara penjual dan pembeli Toko Medi Elektronik ini tidak 

berjalan sesuai dengan kesepakatan, konsumen melakukan pengingkaran 

atas kewajiban yang seharusnya dilakukan. Dari data yang di dapat 

peneliti pada Toko Medi Elektronik 30 konsumen dari 73 konsumen 

yang di jadikan sampel melakukan kesepakatan dan pembayarannya 

terdapat tiga kategori, yakni yang pertama 10 konsumen yang termasuk 

pada kategori lancar atau melakukan pembayaran angsuran dan 

melunasinya, kedua 20 konsumen yang termasuk pada kategori macet 

dan terbagi lagi dua kategori yakni 10 konsumen melakukan pembayaran 
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angsuran tetapi tidak melunasinya dan 10 konsumen tidak melakukan 

pembayaran angsuran dan tidak pula melunasinya.   

Hal ini dapat dilihat bahwa perilaku konsumen yang tidak membayar 

dalam jual beli kredit pada Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan 

Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah dipengaruhi oleh faktor internal 

yakni karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi terlebih dahulu, ada juga 

yang tidak melunasi hutang dengan alasan mereka lupa, baik lupa dengan 

jatuh tempo, lupa dengan angsuran karena pindah rumah, maupun lupa karena 

kebanyakan barang yang dikredit. Dan faktor eksternal yakni karena faktor 

kebudayaan, dengan kebiasaan mereka banyak mengambil barang-barang 

kredit sehingga tidak mempu membayar hutang mereka, faktor keluarga 

untuk pembayaran sekolah anak-anaknya, biaya persalinan istrinya di rumah 

sakit. Ada pula yang dipengaruhi oleh faktor kelas sosial yakni mengikuti 

trend zaman saat ini.  

Perilaku konsumen dalam Jual Beli Kredit pada Toko Medi 

Elektronik juga belum sepenuhnya menerapkan prinsip etika bisnis Islam 

karena perilaku konsumen masih adanya pengingkaran janji atas apa yang 

telah disepakati dalam jual beli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dalam penelitian ini peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa Transaksi kredit di Toko Medi Elektronik  

banyak peminatnya, karena dapat memudahkan para konsumen memiliki 

barang tanpa adanya uang tunai, dan adanya keringanan membayar dengan 

tempo 1 sampai 3 bulan.  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari wawancara kepada 

responden perilaku konsumen dalam pembayaran angsuran kredit berbagai 

macam ragam, yakni ada konsumen yang mempunyai penghasilan yang 

cukup dan harta yang cukup tetapi ia tidak melunasinya, konsumen yang 

berpenghasilan yang tidak cukup banyak tetapi mampu mengangsur dan 

konsumen yang berpenghasilan pas-pasan mampu melunasinya. Dan 

kemacetan dalam transaksi jual beli kredit ini ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi, yakni faktor eksternal (kebudayaan, kelas sosial dan  

keluarga) dan faktor internal (faktor pribadi dan faktor psikologi). Oleh 

karena itu, perilaku konsumen tersebut belum sepenuhnya menerapkan 

prinsip etika bisnis Islam karena masih adanya pengingkaran janji atas apa 

yang telah disepakati dalam jual beli. 
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B. Saran 

Setelah membahas perilaku konsumen dalam jual beli sistem kredit 

pada Toko Medi Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way Seputih 

Kabupaten Lampung Tengah perspektif etika bisnis Islam, maka peneliti akan 

memberikan saran kepada pihak terkait, yaitu: Penjual di Toko Medi 

Elektronik Simpang Randu Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung 

Tengah hendaknya belajar mengenai jual beli kredit supaya dapat 

mempraktekkan dalam jual beli sesuai perspektif etika bisnis Islam. Terhadap 

Konsumen hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip dalam etika bisnis 

Islam, yang meliputi prinsip kebebasan, keseimbangan/keadilan, akhlak yang 

baik/tauhid, bentuk-bentuk transaksi serta dalam membeli dan menggunakan 

barang konsumen tidak diperbolehkan untuk berperilaku berlebih-lebihan dan 

boros. 
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